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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji- 
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada- 
Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka ti- 
dak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang- 
siapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 
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Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang ber- 
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bah- 
wasanya Nabi Muhammad 28 adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke- 

pada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada- 

Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melain- 

kan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali 
‘Imran: 102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb- 
mu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, 
dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber- 
takwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) 
Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesunggub- 
nya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. 
An-Nisaa': 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ncapkanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalan- 
mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 


barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 


sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (QS. Al-Ahzaab: 70-71) 
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Amma ba'du: 


Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah 
Kitabullah (al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad 38 (as-Sunnah). Se- 
buruk-buruk perkara adalah perkara yang diada- 
adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan 
(dalam agama) adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah 
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka. 


Ritual ibadah dalam shalat Jum'at dewasa 
ini perlu ditinjau lagi, khususnya yang berkenaan 
dengan adzan. Sebab terjadi perbedaan yang sa- 
ngat mencolok antara satu masjid dengan masjid 
lainnya. Terkadang satu masjid melakukan dua 
kali adzan, lalu di masjid yang lainnya hanya me- 
lakukan satu kali adzan. 

Lalu bila dilakukan dua kali adzan, maka 
timbul lagi pertanyaan apakah disyari'atkan me- 
lakukan shalat sunnah di antara dua adzan ter- 
sebut? Dan masih banyak lagi polemik yang ber- 
kepanjangan jika adzan dilakukan dua kali. 


Oleh karena itu, Imam al-Albani 4455 melaku- 
kan tahgig (penelitian) atas hal ini berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh salah 
satu masjid di Damaskus, Riwayat-riwayat dan 
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sejarah terjadinya adzan dua kali diketengahkan 
secara lengkap yang akan melahirkan keyakinan 
yang kuat atas kesimpulan yang diambil oleh pe- 
nulis. Sehingga tidaklah salah bahwa penelitian 
ini akan sangat memuaskan hati bagi orang yang 
membacanya. Juga dapat menjadi jawaban tuntas 
atas polemik seputar adzan di hari Jum'at. 


Buku ini kami terjemahkan dari kitab al-Aj- 
wibah an-Naafi'ah li Lajnati Masjidil Jaami'ah, 
karya Imam al-Albani. Lalu kami beri judul de- 
ngan judul “Apakah Adzan 1x atau Adzan 2x 
pada Shalat Jum'at?” 


Pada buku ini para pembaca juga akan men- 
dapatkan pembahasan seputar shalat Jum'at yang 
ditambahkan oleh Imam al-Albani dalam buku 
ini. Sehingga menjadi lengkaplah jawaban-jawaban 
seputar polemik dalam shalat Jum'at, seperti hu- 
kum shalat Jum'at, jumlah jama'ah pada shalat 
Jum'at, hukum shalat Jum'at pada hari raya, dan 
lain sebagainya. 

Demikianlah uraian singkat dari isi buku ini. 
Mudah-mudahan Allah memudahkan kita me- 
mahaminya dan menjadikan kita sebagai pribadi- 
pribadi yang mengikuti kebenaran yang hakiki. 
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Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad 385 beserta keluarga- 
nya dan para Sahabatnya serta yang mengikuti 


mereka dengan baik hingga hari Akhir. Daftar Isi 


Bogor, 


Rajab 1426 H. 
Agustus 2005 M. 
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Pustaka Ibnu Katsir 
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Mugaddimah Cetakan Terbaru 


Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kita 
-Nya, meminta pertolongan dan ampunan- 
а, kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
keburukan jiwa dan amal perbuatan kita, barang- 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang 
oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat mem- 
erinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 
g berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah 
ta, tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
ahwa Muhammad 38 adalah hamba dan Rasul-Nya. 


| Amma ba'du: 


« Sesungguhnya saya mempersembahkan pada hari 
ke hadapan saudara-saudaraku cetakan baru dari 
b saya “al-Ajwibah an-Naafi'ah Lajnati Masjidil 
i'ah” dalam “penampilan barunya” dengan be- 
perubahan-perubahan dan tambahan pelajaran- 
jaran dalam bidang hadits. 


Cetakan Terbaru 


Dan buku ini walaupun telah ditulis sejak 30 
tahun yang lalu di kota Damaskus sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam mugaddimah, maka kebutuhan 
akan cetak ulang terhadap buku ini masih dibutuhkan 
pada seluruh negeri-negeri Islam. Karena kebanyakan 
permasalahan yang diuraikan dalam kitab tersebut 
adalah sesuai dengan Sunnah Nabi dan inilah yang 
benar sejalan dengan pemahaman generasi Salafush 
Shalih. 


Kebanyakan manusia adalah awam dalam masalah- 
masalah tersebut bahkan sebagian dari mereka adalah 
penentangnya. Hal ini sekeras dengan pepatah yang 
mengatakan, “Barangsiapa yang bodoh terhadap se- 
suatu, maka ialah sebagai penentang sesuatu tersebut.” 
Walaupun kita melihat -alhamdulillaah- pengaruh 
positif dari buku ini yang diterapkan oleh kebanyakan 
para khatib dan juga diwujudkan di berbagai masjid 
pada belahan dunia, kita pun masih mendapatkan 
sebagian orang yang menentang kebenaran tersebut. 
Mereka tidak mementingkan dalam menghidupkan 
Sunnah dan mematikan bid'ah, bahkan sebaliknya, 
yang mereka lakukan adalah mematikan Sunnah dan 
menghidupkan bid'ah serta mencari keridhaan orang 
banyak. Bahkan mereka menebarkan fitnah di tengah- 
tengah masyarakat, maka keadaan mereka ini sebagai- 
mana yang dikabarkan oleh Ibnu Mas'ud & , “Bagai- 
mana pendapat kalian jika masa-masa fitnah menyeli- 
muti kalian, di mana pada saat itu orang bodoh (ahli 
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bid'ah) menjadi pemimpin dan ahli ilmu dilupakan, 
fitnah-fitnah tersebut dijadikan sebagai Sunnah, maka 
jika suatu hari kalian merubahnya, maka akan dikata- 
kan kepada kalian, “Ini adalah sebuah kemunkaran!’ 
lalu dikatakan kepadanya, “Kapan hal itu terjadi?” 
Maka Ibnu Mas'ud menjawab, “Jika telah sedikit 
jumlah orang-orang yang jujur di antara kalian dan 
sebaliknya, dan jika telah sedikit jumlah para ulama 
dan sebaliknya lalu orang-orang memahami agama 
bukan karena Allah, kemudian dicampuradukkan 
antara urusan dunia dengan urusan akhirat.” 


Walaupun demikian telah banyak dari imam- 
imam masjid dan pengurusnya yang tertarik dan me- 
nerima kebenaran ini di berbagai belahan dunia, me- 
reka menghidupkan Sunnah Nabi berupa satu adzab 
dalam shalat Jum'at dan menghidupkan shalat Sunnah 
mutlak sebelum khatib naik mimbar, yang meng- 
gantikan kedudukan sebuah bid'ah berupa shalat 
sunnah Qabliyah Jum'at. Hal ini sebagai pembenaran 
sabda Nabi 25: 
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“Senantiasa akan ada sekelompok dari umatku 
yang menampakkan kebenaran, tidak akan mem- 
bahayakan mereka siapa saja yang akan merintangi 
mereka sampai datang keputusan Allah dan me- 
reka tetap dalam keadaan seperti itu.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim dan selainnya, dan hadits ini 
dikeluarkan dalam kitab Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahtihah no. 1957 jilid ke-4. 


Akan tetapi mereka masih mempunyai kewajiban 
untuk menghidupkan Sunnah-Sunnah Nabi yang lain, 
di antaranya: menampakkan diri seorang mu-adzin 
ketika adzan di sebuah tempat yang tinggi dari masjid 
agar dapat dilihat oleh manusia dari kejauhan karena 
yang demikian ini adalah Sunnah Nabi dan syi'ar 
agama Islam, kebalikan dari apa yang dilakukan oleh 
para mu-adzin pada zaman sekarang, yang mereka 
itu melakukan adzan di dalam masjid, dijelaskan nanti 
pada pembahasan bid’ah-bid’ah hari Jum'at, akhir 
dari pembahasan buku ini no. 30. Argumen mereka 
dengan mencukupkan pemakaian pengeras suara ada- 
lah tidak dibenarkan, karena yang demikian dapat 
menghilangkan satu Sunnah, yaitu penampakan diri 
seorang mu-adzin, sebagaimana hal ini tidak tertutup 
bagi seorang yang Sunni (mengamalkan Sunnah Nabi 
d) lagi faqih (faham hukum agama) atau faqih lagi 
Sunni. 


Akhirnya, saya memohon kepada Allah agar 
memberikan kemanfaatan lebih banyak bagi umat 
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Islam yang melalui cetakan terbaru daripada cetakan 
sebelumnya, dan saya pun memohon kepada Allah 
agar amal shalih ini sebagai tabungan kelak pada hari 
kebangkitan, suatu hari yang tidak lagi bermanfaat 
harta dan keturunan kecuali siapa yang datang kepada 
Allah dengan hati yangsbersih. 


Walhamdulillaah. 


Amman, 5 Jumadal Ula 1409 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
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Muqaddimah Cetakan Pertama 


Segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian 
alam, shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada 
Rasul-Nya, keluarga dan segenap Sahabat beliau. 


Wa ba'du: 


Ada seorang ikhwan (saudara) pada awal bulan 
Ramadhan tahun 1370 H, telah memberikan kepada- 
ku sebuah lembaran kertas yang berisi beberapa per- 
tanyaan. Pertanyaan tersebut diketik akan tetapi tanpa 
dibubuhi tanda tangan yang menjelaskan sumber 
aslinya, sungguh pun demikian pertanyaan tersebut 
memberikan isyarat bahwa penulisnya adalah anggota 
majelis takmir masjid Jami” Suria.” 

Kemudian saya bertanya kepada salah seorang di 
antara mereka dan mereka memberitahukan kepada- 
ku bahwa penanya adalah anggota majelis takmir itu 


sendiri. 
* Masjid ini adalah Masjid Jami? Damaskus. 
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Saya mengetahui bahwa pertanyaan tersebut di- 
ajukan pula kepada beberapa ulama guna mencari 
jawaban atas pertanyaan itu, menurutku semua itu 
bertujuan mencari kebenaran yang bersumber atas 
dalil yang akan diungkapkan oleh para ulama. Sehingga 
pada akhirnya anggota takmir dapat menerima dari 
berbagai sumber, kemudian membuat kesimpulan 
dengan mengambil dalil yang paling kuat sehingga 
dapat mengamalkannya di dalam masjid yang menjadi 
tanggung jawabnya sesuai tuntunan yang di dapatkan. 
Merekalah yang ditugaskan untuk melaksanakan yang 
haq yang mereka terima sehifigga pada akhirnya me- 
reka dapat menghancurkan segala keraguan yang 
terus-menerus mereka rasakan. 


Terkadang mereka melakukan adzan hanya satu 
kali, di dekat pintu masjid sesuai tuntunan Sunnah, 
dan terkadang pula mereka melakukan adzan dua 
kali, terkadang salah satu adzan dikumandangkan di 
dekat pintu masjid, sementara adzan yang kedua me- 
reka mengumandangkannya di depan khatib; dekat 
mimbar. Terkadang mereka mengumandangkan adzan 
di dalam masjid di dekat pintu dan terkadang pula 
di dekat Mihrab, juga terkadang mereka melakukan 
shalat yang dinamakan dengan shalat gabliyah (se- 
belum) Jum'at sementara di kesempatan lain mereka 
sama sekali tidak melakukannya. 


Demikianlah keadaan masjid itu semenjak di- 
makmurkan dengan shalat, sungguh pun demikian 
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masjid tersebut merupakan satu-satunya masjid di 
Damaskus bahkan di seluruh daerah di Suria yang 
sangat memperhatikan Sunnah dan bersih dari bid'ah 
secara keseluruhan, tidak ada suara keras dan tidak 
ada shalat Zhuhur setelah pelaksanaan shalat Jum'at, 
dan bid'ah lainnya yang telah menyebar di berbagai 
masjid. Semoga keutamaan itu kembali kepada ang- 
gota takmir dari kalangan pemuda yang terpercaya 
dan selalu bersemangat di dalam mengikuti Sunnah 
dan menjauhi bid'ah sesuai dengan ilmu yang mereka 
dapatkan. Inilah yang mendorong mereka untuk me- 
ngajukan beberapa pertanyaan kepada para ulama 
yang mulia. 


Ketika saya melihat pertanyaan tersebut, saya 
sangat antusias untuk berusaha dan ikut serta dalam 
mendekatkan masjid kepada Sunnah dan menjauh- 
kannya dari bid'ah. Semoga semua keraguan yang 
mereka rasakan akan hilang setelah jawaban tersebut 
diberikan dan mereka pelajari, dan setelah mereka 
berusaha untuk mengambil kesimpulan hukum yang 
lebih dekat kepada kebenaran tanpa ada rasa cende- 
rung kepada sebagian kelompok atau hanya meng- 
ikuti kebiasaan. 


Setelah saya selesai menulis jawaban, maka semua 
usaha itu kami haturkan kepada majelis takmir. Dan 
saya sama sekali tidak tahu, mungkin ada di antara 
para ulama yang mereka ajukan telah menjawab se- 
suai dengan yang saya haturkan kepada mereka, dan 
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saya juga tidak tahu bagaimana sikap ilmiah para 
anggota majelis terhadap jawaban tersebut. 


Hal itu terjadi sepuluh tahun yang lalu, dan se- 
karang saya kembali menjawab dan berusaha menam- 
bahnya dengan berbagai pelajaran lain yang penting 
juga tidak keluar dari tema pertanyaan yang diajukan, 
dan risalah inilah bukti yang telah saya usahakan. 
Maka ini semua terangkum dalam buku yang Anda 
lihat. 


Selanjutnya ketika saya meyakini bahwa masalah 
tersebut tersebar secara tidak beraturan di dalam 
buku-buku fikih yang tebal tanpa menyatu di dalam 
satu risalah, maka saya berusaha untuk menyebarkan 
risalah ini ke khalayak ramai sebagai cahaya penerang 
bagi akal pikiran dan sebagai langkah awal di dalam 
melakukan perbaikan yang biasa dilakukan oleh para 
penanggung jawab masjid yang memiliki kepedulian 
yang sangat besar terhadapnya, juga sebagai usaha di 
dalam mengikuti negara tetangga kita Mesir, dengan 
segenap perbaikan yang dilakukannya di bawah bim- 
bingan kementrian wagaf. Dan langsung di bawah 
pengawasan Menteri Ahmad “Abdullah, semoga Allah 
menambahkan taufiq baginya.* 


* Lihat apa yang telah saya tulis di koran “Suara Arab” tahun 
1380 H. Kemudian tulisan tersebut disebarkan dalam bentuk 
tulisan tersendiri dengan judul “Suara Arab bertanya dan 
Muhammad Nashiruddin menjawab.” 
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Di antara faktor yang mendorong saya untuk 
menyebarkan risalah ini bahwa jawaban yang disertai 
dengan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan atsar para 
Sahabat sangat penting bagi para pembaca yang men- 
cari tahu masalah seperti ini, demikian pula penting 
bagi mereka mengetahui bagaimana pendapat para 
ulama besar yang perkataannya bisa dimasukkan ke 
dalam kategori fatwa dan bisa dipertanggungjawabkan. 


Selain daripada itu banyak sekali orang yang ber- 
tanya tentang masalah yang ada di dalam risalah ini, 
maka menerbitkan risalah ini dapat menggantikan 
sesuatu yang menuntut banyak bicara juga waktu 
yang panjang. 

Di sisi lain, secara pribadi saya sangat mengharap- 
kan orang yang mengingatkan segala kesalahan yang 
ada pada risalah ini, dimana setiap manusia tidak akan 
terlepas dari kesalahan. Karena itu jika saya menebar- 
kan pendapat ini, maka para ulama bisa lebih leluasa 
di dalam menelaahnya dan mengetahui kesalahannya, 
dengan harapan pada akhirnya mereka dapat men- 
jelaskan kesalahan itu langsung atau dengan tulisan. 
Pada akhirnya kami sangat berterima kasih akan se- 
mangat mereka semoga Allah Y& membalasnya 
dengan kebaikan. 


Saya memberikan nama risalah ini dengan, “Al- 


Ajwibatun Naafi'ah ‘an As-ilah Lajnah Masjidil Jaami'ah.” 
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Hanya kepada Allah saya berharap semoga risalah 
ini menjadi suatu karya ying bermanfaat, dan semoga 
Dia membalasnya dengan kebaikan serta keutamaan 
dan karunia-Nya. 


Damaskus, Jumadal Akhirah 1380 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 


Inilah 


Pertanyaan yang 
Diajukan oleh 


Panitia Masjid Tan | 
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Inilah Pertanyaan 
yang Diajukan oleh Panitia Masjid 


& Tanah Sle SE 
Wa ba'du: 


Sebagai perwujudan atas firman Allah ES : 


Ross ESA Jae 


“» Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (OS. 
An-Nahl: 43). 


Dan firman-Nya di dalam ayat yang lain: 


ND UN ag af ЯА $ 
РЯ 25,455 NG 21422! 3.9 
“.. Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyi- 
kannya.” (QS. Ali “Imran: 187). 
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Juga sebagai i atas sabda Rasulullah 25: 
vay jae АА» 525... 

“... dan seseorang akan ditanya (di hari Kiamat) 

tentang ilmunya, bagaimana ia mengamalkan- 

nya?” 

Surat ini datang dengan harapan Anda dapat 


memberikan penjelasan terhadap beberapa masalah 


di bawah ini, semoga Allah membalas kebaikan Anda: 
1. Apakah Anda melihat bahwa mengikuti “Utsman 


& di dalam pelaksanaan adzan kedua pada 
Зах Jum'at dilakukan secara mutlak, ataukah 
hanya ketika terperiuhinya sebab yang mendo- 
rong beliau melakukannya, dengan pertimbangan 
bahwa banyak orang pada zaman sekarang ini 
yang sibuk dengan kegiatannya di dalam mencari 
sumber kehidupan?! 


Atau dengan kata lain, apabila terdapat masjid 
tetapi tidak ada perkampungan yang dekat dengan- 
nya, tidak juga pasar, ditambah lagi tidak ada imam 
tetap di sana, dan tidak ada pengeras suara seperti 
masjid di dalam Komplek al-Humaidiyyah,? apakah 
Anda melihat bahwa di sana tepat dilakukan dua adzan 


! HR. At-Tirmidzi (no. 2419), beliau berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” 
Tia adalah masjid Jan? Baraka 
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seperti yang terjadi pada zaman “Utsman «25 atau 

satu adzan seperti yang dilakukan pada 
zaman Nabi * dan kedua Sahabatnya (Abu Bakar 
dan “Umar)? 

2. Jika khutbah dan adzan pada masjid tersebut di- 
siarkan melalui siaran radio, apakah Anda melihat 
bahwa hal itu memiliki pengaruh dari sisi hukum? 
Seperti: Sesungguhnya adzan “Utsman tidak di- 
butuhkan lagi pada masjid seperti itu yang jauh 
dari perumahan dan pasar, bahkan karena pe- 
nyiaran tersebut mewakili praktek pemberitahuan 
dan dapat memberitahukan kepada semua arah, 
maka apakah wajib hal itu dilakukan? 


Atau dengan kata lain: Karena penyiaran tersebut 
mewakili pemberitahuan, maka cukupkah hanya 
dengan satu adzan dan tidak membutuhkan adzan 


yang kedua? 


3, Apakah adzan kedua yang disyari'atkan oleh 
Rasulullah 25 tempatnya di depan mimbar atau 
di dekat pintu masjid yang menghadap ke mim- 
bar? Jika ada adzan yang lainnya, seperti adzan 
“Utsman, apakah tempatnya di dekat pintu? 

4, Jika hanya ada satu adzan, maka kapankah waktu- 
nya? 4 
Apakah pada awal waktu Zhuhur atau kapan? 

Jika demikian, apabila waktunya ketika khatib naik 
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ke atas mimbar, maka kapankah shalat Sunnah Qab 
liyyah dilakukan, jika memang shalat itu disyari'at: 
kan? 


Apakah dilakukan shalat tersebut setelah masuk 
waktu shalat dengan tanpa adzan, yang dilanjutkan) 
dengan khatib yang naik ke atas mimbar lalu mu 
adzin mengumandangkan adzan atau bagaimana? 


5. Pada semua penjelasan di atas kami mengharap 
kan adanya dalil yang dijadikan sebagai landasan 


segala kebaikan Anda, dan semoga Allah mem J awaban atas 


berikan taufik kepada kita semua kepada jalan 
ilmu, pemahaman dan selalu mengikuti jalan 
Rasulullah 85, karena Dia-lah yang memberika 
petunjuk kepada jalan yang benar. 
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Jawaban Atas Berbagai 
Pertanyaan Tersebut 


ATE АЕ) eee 


IRE 4 


Amma ba'du: 
Hanya kepada Allah saya memohon pertolongan, 


Sebelum menjawab pertanyaan, baik kiranya 
bahkan penting jika saya menuturkan hadits yang 
pkan adzan “Utsman yang pertama, karena 
hadits tersebut akan menjadi poros pembicaraan di 
dalam masalah-masalah yang akan datang, seperti yang 
akan Anda lihat nanti. Selanjutnya, ketika di dalam 
hadits tersebut ada beberapa tambahan yang terkadang 
tidak ditemukan oleh sebagian para ulama ahli Табу 
geluarkan hadits-hadits), maka saya melihat perlu 
Ika setiap tambahan tersebut saya sandarkan atau 
sertakan kepada hadits yang pokok dengan diberikan 
tanda dua kurungseperti ini [ J. 


Kemudian saya terangkan siapakah yang me- 
riwayatkan hadits tersebut dan tambahannya dari 
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kalangan para imam di dalam ta'liq (komentar). Inilah 


nash hadits tersebut: 


Hadits Tentang Adzan “Utsman bin “Affan 


dg 
< 


Al-Imam az-Zuhri # berkata, “As-Sa-ib bin 


Yazid meriwayatkan kepadaku: 


22 


ЁС la ui КЕТЕ 
23841 Д gagaran 
AN MA дс fe] х фу [ted 
ae 62 ney x 238 38 akah 

24 A) ip BI ole ie 
4» 38 Si, Ka уо 22 sf 
dé] < ot 24, Та) 5 di 405) 
4 256 014 ТИ Зул WH 1,8 
У GAN li ау JJ aria A 
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A PA 
wile Wylie 38) 22015 (1) Soni d 
[sa Ха 


“Sesungguhnya adzan [yang diungkapkan oleh 
Allah di dalam al-Qur-an] pada awalnya dilaku- 
kan ketika imam duduk di atas mimbar [dan jika 
iqamat shalat telah dikumandangkan] pada hari 
Jum'at [di dekat pintu masjid] pada zaman Nabi 
35, Abu Bakar dan ‘Umar. Ketika tiba zaman 
kekhilafahan “Utsman, dan sudah banyak orang 
(rumah-rumah pun jaraknya berjauhan) “Utsman 
memerintahkan untuk dikumandangkan adzan 
yang ketiga (di dalam satu riwayat: Awal, dan 
riwayat yang lain: Adzan kedua) (di atas rumah 
[milik beliau] di dalam pasar yang namanya az- 
Zauraa’) lalu dikumandangkanlah adzan di az- 
Zauraa’ (sebelum beliau keluar untuk memberi- 
tahukan orang-orang bahwa waktu (shalat) Jum'at 
telah tiba), maka berlakulah hal itu, (orang-orang 
tidak menganggap hal itu sebagai aib, padahal 
mereka mencelanya ketika beliau melakukan 
shalat secara sempurna di Mina)” ? 


1 HR. Al-Bukhari (11/314, 316, 317), Abu Dawud (1/171) dengan 
redaksi beliau, an-Nasa-i (1/207), at-Tirmidzi (П/392) beliau 
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Jika Anda telah mengetahui apa yang telah di- 
kemukakan, maka sel saya akan memulai untuk 


menjawab, 


JAWABAN UNTUK PERTANYAAN PER- 
TAMA: 


Kami tidak berpendapat bahwa mengikuti apa 
yang dilakukan “Utsman $5 berlaku secara mutlak 
tanpa batasan, telah kita ketahui sebelumnya bahwa 
beliau menambah adzan tersebut karena alasan yang 


menshahihkannya, Ibnu Majah (1/228), as-Syafi'i di dalam 

kitab al-Umm (1/173), Ibnul Jarud dalam kitab al-Muntaqa 

(hal. 147), al-Baihaqi (11/192, 205), Ahmad (11/449-450), Ishaq 

Ibnu Rahawaih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahiibnya (11/136 

no. 17773), ath-Thabrani, “Abd Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir 

dan Ibnu Mardawaih. Tambahan pertama di dalam riwayat 

Ibnu Rahawaih, Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya, kedua 

di dalam riwayat Ibnul Jarud dan al-Baihaqi, ketiga di dalam 

riwayat Abu Dawud dan ath-Thabrani, keempat Ibnu Humaid, 

Ibnul Mundzir, Ibnu Mardawaih dan al“ Aini menyebutkan- 

пуа di dalam kitab al-'Umdah (111/233) tanpa menghubung- 

kan kepada asalnya, kelima Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, 
tambahan di dalamnya milik ath-Thabrani, keenam di dalam 
riwayat beliau, dan ketujuh, yaitu tambahan terakhir ada 

di dalam riwayat Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu 

Mardawaih. 

Sedangkan riwayat kedua “dengan adzan pertama” ada di dalam 
riwayat Ahmad dan Ibnu Khuzaimah, sedangkan riwayat yang 
ketiga milik al-Bukhari, dan as-Syafi'i. Lihat kitab Fat-hul Baari, 
Talkhiishul Habiir, Nashbur Raayah dan ad-Durrul Mantsuur. 


? Tanpa digashar.?™ 
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logis, yaitu banyaknya manusia dan rumah mereka 
yang jauh dari Masjid Nabawi, maka siapa saja yang 
tidak mempertimbangkan alasan ini, artinya dia tetap 
melakukan adzan seperti yang dilakukan oleh “Utsman 
secara mutlak, maka sesungguhnya dia tidak meng- 
Ikuti beliau #5, bahkan dia menyalahi aturannya 
dengan tidak mempertimbangkan alasan yang se- 
andainya alasan itu tidak ada, niscaya beliau tidak 
akan menambahkan Sunnah yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah 3% dan kedua khalifah sebelumnya. 


Kapankah Adzan “Utsman Disyari'atkan? 


Jadi untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh 
beliau 45 dengan benar adalah ketika segala sebab 
yang mendorong beliau menambahkan adzan awal 
terwujud, yaitu banyaknya orang dan rumah mereka 
yang jauh dari masjid. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Adapun yang diungkap di dalam pertanyaan se- 
bagai alasan tambahan yang dianalogikan kepada 
banyaknya manusia, tegasnya sebagaimana yang ter- 
ungkap di dalam pertanyaan: “Banyak orang pada 
Yaman sekarang ini yang sibuk dengan kegiatannya 
di dalam mencari sumber kehidupan.” Sesungguhnya 
tambahan ini sama sekali tidak berdasar, karena alasan 
pertama sama sekali tidak bisa dijadikan landasan yang 
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dibangun alasan lain di atasnya kecuali setelah tetap 
tambahan tersebut tenfang kebenarannya, singkat 
kata yang lainnya adalah sesuatu yang mustahil. 


Selanjutnya alasan yang diungkapkan oleh “Uts- 
man hampir saja tidak terwujud pada zaman kita se- 
karang ini, kecuali sangat jarang. Contohnya di suatu 
negeri yang besar yang dipenuhi oleh banyak pen- 
duduk seperti kondisi Madiriah dahulu kala, di sana 
hanya ada satu masjid dan semua orang melakukan 
shalat di sana, sedangkan rumah-rumah mereka jauh 
dari masjid, sehingga suara seorang mu-adzin yang 
mengumandangkan adzannya di dekat pintu masjid 
tidak sampai kepada sebagian dari mereka. Adapun 
suatu negeri yang memiliki banyak masjid jami” se- 
perti di kota Damaskus sekarang ini, maka hanya 
dengan beberapa langkah saja seseorang dapat men- 
dengarkan adzan Jum'at yang dikumandangkan di 
atas menara, bahkan sebagian mereka menggunakan 
pengeras suara, dengan semua itu terwujudlah tujuan 
dari apa yang dilakukan oleh “Utsman, yaitu mem- 
beritahukan orang lain bahwa waktu shalat Jum'at 
telah tiba sebagaimana diungkap di dalam hadits ter- 
dahulu, ini adalah makna atau tujuan yang dinukil 
oleh al-Qurthubi di dalam tafsirnya (ХУШ/ 100) dari 
al-Mawardi: “Adapun adzan pertama adalah sesuatu 
yang baru, dilakukan oleh “Utsman agar orang-orang 
mempersiapkan dirinya untuk mengikuti khutbah, 


dikarenakan kota Madinah sangat luas sedangkan 
penduduknya banyak.” 


Jika demikian halnya, maka sesungguhnya me- 
lakukan adzan yang dilakukan oleh “Utsman sekarang 
Ini termasuk di dalam Tahshiilul Haashil (berusaha 
untuk mewujudkan sesuatu yang sudah ada) dan ini 
tidak boleh, terutama masalah ini mengandung unsur 
tambahan atas Sunnah yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah 25 tanpa alasan yang membenarkannya. 
Karena itu “Ali bin Abi Thalib &5 ketika berada 
di Kufah merasa cukup dengan Sunnah Rasulullah 
785 dan tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Utsman, hal ini seperti yang diungkap di dalam tafsir 
al Qurthubi. 


Ibnu “Umar #5 berkata: 
«95:32. ance 28 (,3 08:12 
душ) AH 42-12. 38 (,0 62359 


АД ЖЭ 

А22, INI OST, 
“Ketika Nabi 25 naik ke atas mimbar, Bilal me- 
ngumandangkan adzan, lalu ketika Nabi 25 se- 
lesai khutbah, gamat dikumandangkan sedangkan 
adzan pertama adalah bid'ah.” 
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bu Thahir al-Mukhlish da- 
(lembar ke-229/1-2). 


Diriwayatkan oleh 
lam kitabnya al-Fawaa 


Kesimpulan, kami melihat bahwa mencukup- 
kan saja dengan adzan yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad 38, yaitu dilakukan ketika imam masuk, 
tegasnya ketika ia naik ke atas mimbar. Hal itu karena 
tidak adanya alasan untuk melakukan adzan seperti 
yang dilakukan oleh “Utsmart, dan sebagai perwujud- 
an dari mengikuti Sunnah Nabi 38 yang bersabda: 


81:72: 5000. 98 : 
ME ое ДР АЁ) ya 
“Barangsiapa yang membenci Sunnahku, maka 


ia tidak termasuk di dalam golonganku.” (Mut- 
tafagun 'alaihi). 


5 Syaikh “Abdul Hayy al-Katani menukil perkataan di dalam 
kitabnya at-Taraatiibul Idaariyyah (1/80-81) dari kitab Inaaratul 
Bashaa-ir fii Manaagibisy Syaikh Ibnu Nashir wa Hizbihil Huda- 
atil Akaabiri, ungkapannya secara jelas adalah: “Dahulu beliau, 
yakni Syaikh Sayyid Muhammad bin Nashir, hanya mencukup 
kan dengan satu mu-adzin di dalam shalat Jum'at dan satu 
adzan selain dari igamat sebagai perwujudan dalam mengikuti 
Sunnah Rasulullah 55. Karena tidak ada pada zaman beliau, 
tidak pula pada zaman Abu Bakar sesuatu yang masyhur seperti 
yang ada sekarang ini, akan tetapi hal ini dilakukan pada masa 
kekhilafahan “Utsman. Demikian pula pada zaman Nabi £ 
hanya cukup dengan satu mu-adzin. Inilah yang benar dan 
yang dijadikan sandaran sebagaimana yang diungkapkan dalam 
kitab Fat-hul Baari dan kitab al-Ubbi. 
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_ Imam asy-Syafi'i mengungkapkan hal senada di 

kitabnya al-Umm (1/172-173), ungkapan itu 
adalah: “Aku suka jika adzan pada hari Jum'at dilaku- 
kan ketika imam masuk ke dalam masjid dan duduk 
di atas mimbar, jika seorang imam telah melakukan- 
nya (duduk di atas mimbar), maka seorang mu-adzin 
mulai mengumandangkan adzan, lalu jika selesai, 
maka sang imam berdiri untuk khutbah, tidak lebih 
dari itu.” 

Kemudian beliau mengutarakan hadits as-Sa-ib 
yang terdahulu, selanjutnya beliau berkata, “Atha 
mengingkari bahwa “Utsmanlah yang melakukan- 

, beliau berkata, “Yang melakukannya adalah 

'awiyah', siapa pun yang melakukannya, maka 
sesungguhnya aku lebih menyukai jika ia melakukan 
sesuai dengan yang dilakukan oleh Rasulullah 38. 


AbHafizh mengungkapkan (17327) bahwa mengamalkan 

Sunnah ini berlaku di wilayah Maghrib sampai pada zamannya, 

ji zaman Ibnu Hajar pada abad ke delapan Hijriyah (karena 

u wafat pada tahun 852 H, hal itu menunjukkan bahwa 
Winah tersebut berlaku sampai pada pertengahan abad ke-9). 

“Menurut saya (penulis), “Tidak ada dalil atas pengingkaran ini, 

telah banyak riwayat yang menunjukkan bahwa “Utsmanlah 

melakukannya dan inilah pendapat yang dapat dipertang- 

jawabkan sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Hafizh 

328), seandainya yang meriwayatkannya hanya hadits as- 

ib, niscaya itu cukup. Adapun riwayat yang mengata- 

bahwa Mu'awiyah yang melakukannya, maka sesungguhnya 

‘nad riwayat ini tidak saya ketahui. 
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Sedangkan jika beberapa mu-adzin mengumandangkan 
adzan sedangkan Imamberdiri di atas mimbar, dan 
melakukannya seperti adzan yang berlaku sekarang 
ini di mana ada satu adzan sebelum dikumandangkan 
kembali oleh beberapa orang mu-adzin ketika imam 
(khatib) duduk di atas mimbar, maka aku membenci- 
nya, akan tetapi tidak menjadikan shalat itu rusak.” 


Demikian pula kita mengatakan untuk masjid 
yang diutarakan di dalam pertanyaan, hendaknya 
yang dilakukan adalah yang sesuai Sunnah Rasulullah 
#8 dan bukannya Sunnah “Utsman. Hal itu tidak lain 
karena dua alasan: 


Pertama: Sesungguhnya adzan yang dikumandang- 
kan di sana tidak terdengar oleh penduduk karena 
jaraknya yang jauh dari masjid sebagaimana diungkap 
di dalam pertanyaan, bahkan orang yang melewati 
jalan yang berada setelah komplek dari sebelah selatan 
dan timur pun tidak akan mendengarnya. Jika demi- 
kian halnya, maka melakukan adzan seperti yang 
dilakukan oleh “Utsman tidak akan bisa mewujudkan 
tujuan yang diinginkan oleh “Utsman, akhirnya apa 
yang dilakukan hanya merupakan perbuatan sia-sia 
di dalam syari'at yang semestinya dibersihkan dari 
berbagai hal yang tidak sesuai dengan Sunnah Nabi 
pada diri seorang muslim. 


Kedua: Sesungguhnya orang-orang yang datang 
ke masjid tersebut hanyalah orang-orang yang sudah 
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bertekad sebelumnya untuk mendatanginya walaupun 

dari jarak yang sangat jauh, maka mereka -walaupun 

kita tetapkan bahwa mereka mendengarkan adzan- 

adzan yang mendorong mereka untuk men- 

dapati shalat berjama'ah dan khutbah, karena jarak 

mereka yang sangat jauh antara rumah mereka dengan 

145/4, maka mereka harus datang ke masjid sesuai 

ngan jarak masing-masing agar bisa melakukan 

t dan mendengarkan khutbah di sana, keadaan 

a seperti keadaan orang yang akan melakukan 

shalat ‘Idul Fithri dan “Idul Adh-ha di suatu lapangan 

atau masjid,” di dalam shalat tersebut tidak disyari'at- 

Ikan adzan tidak pula igamat sebagai tanda masuknya 
waktu shalat. 


Ya, kami melihat tidak ada larangan untuk me- 
lakukan adzan “Utsman jika adzan tersebut dikuman- 
dangkan di dekat pintu luar komplek karena adzan 
tersebut bisa didengar jelas oleh orang lewat. Dengan 
demikian ia memberitahukan bahwa di dalam komplek 
sebuah masjid yang akan dilaksanakan shalat 
at di dalamnya sehingga mereka melakukan shalat 
sana, sebagaimana akan didengar pula oleh pen- 
yang rumahnya dekat dengan komplek," akan 


Pei dilêm shalat 14 adalah di tanah lapang dan tidak 
| masjid, kecuali jika ada faktor-faktor tertentu seperti: turun 
"ujan, pemukiman terlalu padat. 

MOEG yang diceritakan dalam kitab Taariikh Makkah karya 
“ааа (hal. 11), beliau berkata, “Dahulu penduduk Makkah 
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tetapi hendaknya jarak antara adzan pertama dan 
kedua tidak terlalu ja arena yang Sunnah adalah 
melakukan khutbah di awal matahari condong se- 
telah adzan sesuai dengan yang diisyaratkan di dalam 
hadits terdahulu: 


2 . na Se орава 
JP WENI 5 Ge if OS III of 
4216 RA eee) ЭН 
a cals 1314 AI 
“Sesungguhnya adzan pada awalnya dilakukan 
ketika imam duduk di atas mimbar dan jika shalat 
hendak didirikan (yaitu dengan iqamat**).” 


Maksud dari “jika shalat hendak didirikan,” ada- 
lah jika telah tiba waktunya, yaitu condongnya mata- 
hari. 


tidak mengumandangkan adzan di atas gunung, akan tetapi 
mereka melakukannya di dalam masjid itu sendiri, sehingga 
banyak orang yang berada di dalam perkampungan Makkah 
atau jauh dari masjid ketinggalan shalat berjama'ah, sehingga 
ketika zaman Amirul Mukminin Harun ar-Rasyid, “Abdullah 
bin Malik dan kawan-kawannya datang ke Makkah, mereka 
ketinggalan shalat dan tidak mendengarkan adzan, akhirnya 
beliau memerintahkan agar dibuat menara di atas is Paing yang 
dapat mengawasi perkampungan Makkah dan adzan 

dangkan di sana, kala itu para mu-adzin diberikan upah... Е. 
mudian upah itu dihentikan atas mereka sehingga hal itu di- 
tinggalkan. 


32 Jawaban Atas Berbagai Pertanyaan... 


2 Di dalam masalah ini banya*il dari Malik: “Se- 
jelas, yang akan kami jelaskan Һ (Khatib) bukan- 
yaan keempat, insya Allah. ” Maksudnya 
“ Tidak lupa saya tegaskan, sesungguhnya SAN jelas 
i di atas berlaku jika seorang mu-adzin dk Ibnul 
kan adzannya yang ia kumandangkan di de®- 
masjid dengan radio atau mikrofon. Jika tidak! 
maka kami (penulis) berpendapat tentang 
bolehnya hal yang demikian karena saat itu 
terjadi Tahshiilu Haashil (berusaha untuk me- 
wujudkan sesuatu yang sudah ada) seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. 
p 


P JAWABAN UNTUK PERTANYAAN KE- 
UA 


= Sesungguhnya menyiarkan adzan dengan radio 
di masjid tersebut sama sekali tidak merubah hukum 
Masalah sedikit pun sebagaimana yang telah kami 
Jelaskan. Sebagai tambahan kami ungkapkan: Telah 
sebelumnya bahwa “Utsman menambah- 

Ikan adzan pertama dengan alasan untuk memberi 
kepada penduduk bahwa waktu shalat Jum'at 
tiba, artinya jika adzan Muhammady (hanya satu 

) disiarkan dengan radio, maka tujuan yang di- 

oleh “Utsman sudah terwujud. 


, Kami yakin seandainya tadio ini sudah ааа se- 
(menjak zaman “Utsman, dan beliau berpendapat boleh 
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menggunakannya sebagaimana yang kita yakini, nis- 
caya beliau &5 akan cukup dengan adzan 
yang dilakukan oleh Rasulullah # dan memanfaat- 
kan fasilitas radio tersebut tanpa harus menambah 


adzan. 


JAWABAN UNTUK PERTANYAAN KE- 
TIGA 


Pembuktian Tempat Melakukan Adzan 
Nabawi dan “Utsmani 


Jawaban untuk pertanyaan ini bisa didapatkan 
dari pemahaman kita akan hadits terdahulu. Sesung- 
guhnya adzan pada masa Nabi 25, Abu Bakar dan 
“Umar dilakukan di dekat pintu masjid, dan sesung- 
guhnya adzan “Utsman di Zauraa', dengan demikian 
jika sebab yang mendorong untuk melakukan adzan 
“Utsman -sebagaimana yang telah dijelaskan sebelum- 
nya secara terperinci- sudah ada, maka hendaknya 
adzan tersebut dilakukan pada tempat yang lebih di- 
butuhkan dan bermaslahat dan bukan di dekat pintu, 
karena ia adalah adzan Nabawi, tidak pula di dalam 
masjid di dekat mimbar, karena hal itu adalah bid'ah 
yang dilakukan pada zaman Umawiyah sebagaimana 
akan diterangkan. Hal ini (adzan dan di dalam masjid) 
sama sekali tidak bisa mewujudkan tujuan yang di- 
harapkan, yaitu memberi tahu manusia tentang masuk: 
nya waktu shalat. 
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оо Ibnu “Abdil Barr 485 menukil dari Malik: “Se- 
саа adzan di hadapan imam (khatib) bukan- 
sesuatu yang ada pada masa lalu.” Maksudnya 
adalah bid'ah, sebagaimana diungkapkan dengan jelas 
oleh Ibnu “Abidin di dalam al-Haasyiah (1/362), Ibnul 
Hajj di dalam kitab al-Madkhal (1/208) dan yang lain- 
nya dari kalangan para ulama yang lebih dahulu dan 
eas keilmuannya dari mereka berdua. Asy- 
ibi di dalam kitab al-’tishaam (П/146-147) ber- 
yang ringkasnya adalah: “Ibnu Rusyd berkata, 
di hadapan imam pada shalat Jum’at adalah 
buatan makruh, karena ia adalah sesuatu yang 
yang dilakukan oleh Hisyam bin “Abdil Malik, 
sesungguhnya ia memindahkan (tempat) adzan 
sebelumnya ada di Zauraa' ke Musyrifah*, se- 
tnya ia memindahkan adzan yang ada di Musy- 
fifth ke hadapannya, selanjutnya para Khalifah yang 
ada setelahnya mengikutinya sampai kepada zaman 
kita sekarang ini.” Dia berkata, “Ini adalah bid'ah, 
#dangkan yang dilakukan oleh Rasulullah # dan 
para Khalifah setelahnya adalah Sunnah.” 


or 
Dan Ibnu Hubaib #& mengungkapkan praktek 

à praktel 
ing dilakukan oleh Rasulullah $£ dan para khalifah 
ah beliau, sebagaimana diungkapkan pula oleh 
ш Rusyd, kemudian beliau menceritakan kisah 


* Musyrifah: Tempat tinggal di dal: ji i 
: tingg lam masjid yang digunakan 
Untuk adzan. Seperti yang ada di dalam masjid Nabawi. 4. 
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Ibnu Hisyam, lalu ia berkata, “Sesungguhnya yang 
dilakukan oleh Rasulullih 385 adalah Sunnah, dan 
yang diungkapkan oleh Ibnu Hubaib bahwa adzan 
dilakukan ketika seorang imam (khatib) naik ke atas 
mimbar tetap ada sampai zaman “Utsman 4255 sesuai 
dengan yang dinukil oleh para Ahli Ilmu dengan 
nukilan yang benar, dan sesungguhnya “Utsman sama 
sekali tidak menambah dengan sesuatu yang sebelum- 
nya kecuali hanya adzan di az-Zauraa'. 


Kesimpulannya, perbuatan Hisyam yang memin- 
dahkan (tempat) adzan yang masyru’ (disyari'atkan) 
di atas menara ke hadapan imam merupakan perbuatan 
bid'ah. Dan yang harus diketahui bahwa tidak ada 
satu pun dalil yang menerangkan bahwa adzan yang 
sesuai Sunnah Nabi dilakukan di mimbar. 


Al-Allamah а!-Казупиг 4425 berkata, “Aku 
sama sekali tidak menemukan dalil dari kalangan 
empat madzhab yang menunjukkan bahwa adzan 
ini dilakukan di dalam masjid, kecuali yang diungkap- 
kan oleh penulis kitab al-Hidaayah: “Sesungguhnya 
hal itu telah menjadi sesuatu yang diwarisi,” kemu- 
dian yang lainnya menukil darinya. Maka saya faham 


5 Di dalam kitab Faidhul Baari (1335), ia termasuk ulama besar 
dari madzhab Hanafiyah yang menyibukkan dirinya dengan 
hadits di India, ia selalu mengikuti hadits walaupun pada se- 
bagian kesempatan ia menyalahi madzhabnya sendiri, ia me- 
ninggal pada tahun 1352 H #45. 


bahwa mereka sama sekali tidak memiliki dalil selain 
dari apa yang diungkapkan oleh penulis al-Hidaayah, 
karena itu mereka berdalil bahwa ini adalah sesuatu 
yang diwarisi dari para pendahulu.” 


Komentar saya (penulis), “Tidak diragukan lagi, 
wa dalil seperti itu, yakni dengan alasan sesuatu 


ig diwarisi sama sekali tidak ada harganya (dalam 
dini keilmuan-ed), hal itu dilandasi dengan dua 


| Pertama, hal itu sudah jelas menyalahi Sunnah 
Nabi 38 dan para Khalifah yang mendapat petunjuk 
ауа. 
"Kedua, sesungguhnya praktek adzan seperti itu 
om di hadapan imam) diawali dari zaman Hisyam 
bukan dari zaman Sahabat seperti yang Anda 
ketahui, dan Ibnu “Abidin di dalam al-Haasyiah (1/769) 
berkata: “Kebiasaan yang baru (dalam praktek ibadah) 
gama sekali tidak bisa dipertanggungjawabkan jika 
bertentangan dengan nash (dalil), karena sesungguh- 
'kebiasaan itu bisa dijadikan dalil untuk solusi 
kebiasaan tersebut dilakukan pada zaman Sahabat 
pada masa para mujtahid sebagaimana telah di- 
oleh mereka.” 


Dari penjelasart di atas jelaslah bahwa melakukan 
“Utsman di dekat pintu dan adzan Muhammady 
g sesuai dengan Sunnah Nabi) di dalam masjid 
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adalah merupakan perbuatan bid'ah yang tidak boleh 
diikuti. Dengan шин, hendaknya kebiasaan їег- 
sebut dihilangkan dari masjid jami” sebagai usaha 


dalam rangka menghidupkan Sunnah Rasulullah #85. 


Apakah Pada Zaman Rasulullah 38 Ada 
Menara? 


Telah terdahulu di dalam perkataan Imam asy- 
Syathibi dan orang-orang yang menukil dari beliau, 
bahwa beliau berkata, “Sesungguhnya adzan Nabi 
pada hari Jum'at dilakukan di atas menara.” 


Hal ini sebagaimana diungkap oleh Ibnul Hajj di 
dalam kitabnya al-Madkhal, secara ringkas perkataan 
beliau adalah: “Sesungguhnya yang Sunnah pada adzan 
Jum'at ketika seorang imam naik ke atas mimbar 
adalah melakukan adzan di atas menara. Hal tersebut 
dilakukan pada zaman Nabi 38, Abu Bakar, ‘Umar 
dan di awal kekhilafahan “Utsman. Lalu “Utsman 
menambah adzan di Zauraa' karena banyaknya jama- 
”аВ, dan adzan yang biasa dilakukan di zaman Nabi 
dilaksanakan di atas menara sedangkan khatib di 
atas mimbar.” Kemudian beliau menceritakan kisah 
Hisyam tentang adzan seperti yang terdahulu dinukil 
dari asy-Syathibi. 


Komentar saya (penulis), “Saya sama sekali tidak 
menemukan dalil yang jelas yang menerangkan bahwa 
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adzan shalat Jum'at pada zaman Nabi dilakukan di 

‘Was menara, bahkan sebaliknya yang kami temukan 

Justru hadits yang menjelaskan bahwa adzan tersebut 

dilakukan di dekat pintu masjid, tepatnya di satu 

g yang tinggi dekat pintu masjid. Pendapat ini 

kuat dengan sebuah riwayat yang menjelaskan 

wa Bilal 25 -dialah yang mengumandangkan 

zan pada shalat Jum'at- memiliki sebuah tempat 

yang agak tinggi, dia naik untuk mengumandangkan 

adzan, diriwayatkan di dalam Shahiih al-Bukhari (IV/ 
110) dari al-Qasim bin Muhammad dari “Aisyah 425 : 
Bess “ee AA a 

BE J IGS рь сур OS YOU ој 

Her ойе зо 7 "оз 2. озо 2 ah 

Sp су Keng 
TA s = ә: <9 75. ч ЖУУХ 

DI 08 234 ai Lg Y 

OS оул Sy Of С og LG 


“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan 
7 pada malam hari”, lalu Rasulullah #8 bersabda, 
“Makan dan minumlah kalian! Sehingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan” 


Ч ї 
laku х adzan pertama sebelum adzan kedua untuk shalat Shu- 
kedua untuk shalat Shubuh-ed- 
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karena BEN | ia tidak akan menguman- 
dangkan adzan sehingga terbit fajar (fajar yang 
keduared).” Al-Qasim berkata, Jarak di antara 
dua adzan tersebut hanyalah seukuran waktu 
yang satu turun dan yang satu lagi naik.” 


Kemungkinan di dekat pintu tersebut ada sebuah 
bidang yang agak tinggi yang menyerupai menara, 
hal ini diperkuat dengan sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-Thabagaat 
(УШ/307) dengan sanadnya dari Ummu Zaid bin 
Tsabit, beliau berkata: 


DIK ал da pa IA Hi AS 
SP A Me Sy Bing 
2 58 3-4 4 238 BN UL, 
55 00309 а) 4-8 

: т 


“Dahulu rumahku adalah rumah paling tinggi 
yang ada di sekitar masjid, Bilal mengumandang- 
kan adzan di atasnya semenjak pertama kali me- 
ngumandangkannya sampai Rasulullah $ mem- 
bangun masjid, setelah itu beliau mengumandang: 
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ч 


(kan adzan di atas masjid, dan dibangun baginya 
Е tempat yang tinggi yang melebihi pung- 
gung masjid.” 

“7 Tetapi sanad hadits ini lemah, sedangkan Abu 
Dawud meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya 


yang hasan tanpa aK 


Ё. dibangun baginya sebuah tempat yang 
4 tinggi yang melebihi punggung masjid.” 


1 Wallaahu a'lam. 
77 Ringkasnya, tidak ada satu riwayat pun yang kuat 


menjelaskan bahwa menara merupakan sesuatu 

g biasa digunakan pada zaman Nabi #8’ akan 

i pendapat yang kuat adalah bahwa adzan pada 

Masa itu dilakukan pada sebuah tempat tinggi di atas 
ћ 


ini sama sekali tidak bisa dilemahkan oleh ungkapan 

| orang Tabi'in “Abdullah bin Syaqiq yang berkata, “Di antara 

| Sunnah adalah adzan di atas menara dan iqamat di dalam masjid, 

demikianlah yang dilakukan oleh “Abdullah.” Diriwayatkan 

Klik Tons Abi Syaibah (1/86/1) dengan sanad yang shahih dari 

iau. Hal itu dengan pertimbangan berdasarkan ilmu Ushul 

рма perkataan sebrang Tabi'in: Termasuk Sunnah,” tidak 

ke dalam hukum marfu' (yang terangkat sampai kepada 

labire*.) berbeda jika Sahabat yang mengatakannya, karena 
mereka itu masuk ke dalam kategori marfu’. 
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masjid yang dipanjat seb: imana telah dijelaskan di 
muka, dan bisa pula bahwa memanjatnya itu hanya 
ke punggung masjid.” 

Bisa pula yang dimaksud dengan memanjat ada- 
lah memanjat ke sebuah tempat yang tinggi yang 
melebihi punggung masjid sebagaimana dijelaskan 
di dalam hadits Ummu Zaid. 


Sama saja begini atau pun begitu kenyataannya, 
yang jelas bahwa menara yang dikenal sekarang ini 
sama sekali tidak termasuk ke dalam kategori Sunnah 
Nabi, hanya saja tujuan yang diharapkan darinya 
-yaitu menyampaikan suara adzan- adalah sesuatu 


yang sesuai dengan tuntunan syari'at tanpa diragukan, | 


jika menyampaikan suara adzan tersebut tidak bisa 
dicapai kecuali dengan menara, maka kala itu peng- 
gunaan menara merupakan hal yang ditetapkan di 
dalam hukum Islam, konsep itu dibangun atas dasar 
landasan ilmu Ushul Fikih: 


8 Hal ini sebagaimana dijelaskan di 
az-Zubair, beliau berkata: 


х Gg о фу aby of We A 
“Nabi #& memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan 


pada Fat-bu Makkah di atas Ka'bah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (/86/1) dengan | 


sanad yang shahih dari beliau, hanya saja sanad tersebut mursal. 
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dalam hadits “Urwah bin | 
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зө» 


(5 


cari 
| “Jika sebuah kewajiban tidak bisa diwuj 

5 judkan 
kecuali dengan sesuatu hal, maka secara otomatis 
da pun merupakan kewajiban yang harus dilaku- 
kan akan tetapi harus sesuai dengan kebutuhan.” 


aly PAN hoe NG EA АН 


gs 
А Hanya saja menurut hemat saya bahwa adanya 
eras suara bisa mewakili kebutuhan terhadap 
wah tempat khusus untuk adzan seperti menara, 
gi kenyataan bahwa membuat menara membutuh- 
сар yang 8. besar, jelasnya membangun 
nara dengan kenyataan bahwa pada dasarnya i 
lah bid'ah, ditambah sudah шин pengeras чим 
bisa mewakilinya, dan pemborosan serta menyia- 
: harta di dalam membangunnya, semua ini 
прегКиаг bahwa menara bukanlah sesuatu yang 
at penting pada zaman sekarang. Selanjutnya 
ntara bukti yang memperkuat bahwa menara jelas 
k bermanfaat lagi sekarang ini adalah, bahwa para 
idzin, mereka tidak naik ke sana sama sekali 
Na merasa cukup dengan pengeras suara. 


Akan tetapi kami meyakini sesungguhnya adzan 
lam masjid di hadapan mikrofon, tidak pa 
dengan beberapa'alasan, di antaranya mengganggu 
ang yang sedang melakukan shalat dan berdzikir, 
b lain badan seorang mu-adzin yang tidak ke. 
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kı ofon di sebelah kiri dan kanan sehingga dia bisa 
vu judkan Sunnah sebagaimana diisyaratkan di 
а dan menyampaikan suara adzan secara sem- 


lihatan dengan jelas, padahal adzan merupakan pe- 
nyempurna syi'ar Islam yang sangat agung. 

Dengan demikian kami berpendapat semestinya 
seorang mu-adzin tampak di atas masjid ketika me- 
ngumandangkan adzan dan menggunakan pengeras 
suara, walhasil dia bisa menggabungkan dua kemas- 
lahatan. Untuk mewujudkannya dibutuhkan sebuah 
tempat khusus di atas masjid, dimana seorang mu- 
adzin naik ke sana, lalu dipasang sebuah pengeras 
suara. Akhirnya seorang mu-adzin dapat menguman- 
dangkan adzannya dan tampak jelas di hadapan banyak 
orang. 

Dan di antara faidah tempat tersebut, ketika aliran 
listerik terputus? seorang mu-adzin bisa melanjutkan 
adzannya dan menyampaikan suara adzannya kepada 
orang banyak dari atas masjid. Sedangkan jika ia ber- 
ada di dalam masjid, faidah tersebut tidak akan ter- 
wujud. 


Tidak benar bahwa tujuan dari menoleh hanya 
lar memperluas jangkauan suara, sehingga hal 
idak diburuhkan lagi karena sudah ada pengeras 

Alasan kami adalah: 


Ungkapan itu sama sekali tidak dibangun atas 
rang kuat, karena mungkin saja ada tujuan lain 
| tidak tampak oleh manusia, dengan demikian 
ih utama adalah menjaga Sunnah dalam kon- 
ge jua. 

1 ОЛНЫ UNTUK PERTANYAAN КЕ- 


uktian Bahwa Shalat Jum'at Memiliki 
aktu 


adzin hendaknya menjaga Sunnah dengan menengok Adzan Sunnah memiliki dua waktu; pertama, 
ke sebelah kanan dan kiri ketika mengucapkan Hayya 2 bari telah condong, їерашуа ketika khatib 
‘alash Shalaah dan Ha: mimbar, sedangkan yang lain (kedua) adalah 
mereka meninggalkan Sunnah tersebut karena mer um matahari condong tepat ketika khatib naik 
terikat dengan mikrofon yang ada di hadapannya, Баг pula. 


é 
ni adalah madzhab Imam Ahmad bin Hanbal 


э Atau mikrofonnya rusak. 
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lakukan ketika sebab dilakukan shalat Jum'at telah 
tiba, yakni condongnya matahari seperti telah dijelas- 
kan sebelumnya bersamaan dengan duduknya seorang 
khatib di atas mimbar pada waktu itu. 
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Untuk yang pertama palilnya adalah hadits as- 
Sa-ib: 


dits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
n al-Hakim (Ш/607). «үд 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Ats" berkata, Di dalam 
т an-Nasa-i diungkapkan bahwa keluarnya 


SE KENI Deli Gee SOLS IS Si 
1922-2811, 24 


“Sesungguhnya adzan pada awalnya dilakukan 

ketika imam duduk di atas mimbar dan jika shalat : ketika pertama kali matahari tampak tergelincir. 

telah didirikan.” | бте Abul Hasan as-Sindi (yang mensyarah 

Hadits ini jelas menunjukkan bahwa adzan di- kan di dalam kitab at-Talkhis al-Habiir (IV/580) 
isyarat kepada satu hadits yang diriwayat- 

Hurairah secara marfu’: 

AN Te ЭГЛЭНХНЭГЛТОЭ 2, 

AA а BU Au 

pa yang mandi janabah pada hari Jum'at, kemudian 

4: (ke masjid untuk shalat Jum'at), maka seakan-akan dia 

urban dengan seekor unta...” 

hadits itu ada ungkapan: — 

58 ay OF ONS coh 4423-2002 


Hadits ini diperkuat oleh beberapa hadits lain: 
Hadits yang diriwayatkan dari Sa’ad al-Qurazh: 


ПЭГРГЭЛЭХ Mk Maia 

og 4 BB 73 оуу Ba we oF AN Spa BHC 275 

aig 1 aw ika - 2 у # б ” P - - 4 2 Афаг 

ME BE BN Sb age de Bada (barangsiapa yang datang pada kelima, 

os 13} 325 м Jy) 26 ee : (2 Ikan ia telah nanang Dewa a man a 
YA Ji = 2 eee aes ons, Malahan pen badhe mendengar: 
2 эд ts ini diriwan 


pula di dalam asb-Shahiihain. Barang- 
an al-Hafizh menghubungkan hadits ini hanya kepada 

karena an-Nasa-i membuat judul untuknya dengan 
n: “Waktu shalat Jum'at,” sedangkan yang lainnya me- 


“Diriwayatkan dari Sa'ad al-Qurazh, mu-adzin 
Nabi 2%, sesungguhnya dia adzan pada hari Jum'at 
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"sama “Umar, khutbah dan shalat beliau lakukan 
di tengah hari, selanjutnya kami mengikutinya 
bersama “Utsman, khutbah dan shalat beliau 
lakukan ketika matahari condong. Aku sama 
sekali tidak melihat seorang pun yang mencela- 
nya dan aku pun tidak mengingkarinya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/206/2), 
| ad-Daraguthni (no. 169). 


Hadits ini secara enunjukkan bahwa shalat 
dilakukan sebelum matafari condong, maka jelaslah 
kapan khutbah dan adzan dilakukan. 


Atsar-atsar yang menjadi dalil untuk waktu 
yang lain (kedua) 

Apa yang kami ungkapkan sebelumnya didukung 
pula oleh beberapa atsar dari para Sahabat, yang se- 
bagiannya akan kami sebutkan di sini: 

1. Diriwayatkan dari “Abdullah bin Saidan as-Sulami, 
beliau berkata: 


"Komentar saya: Sanad hadits tersebut mungkin 
sukkan ke dalam kategori hasan, bahkan hadits 
hasan di dalam jalan sebagian ulama, seperti 
Rajab dan yang lainnya. Karena sesungguhnya 
| (perawi) hadits beliau tsigat selain “Abdullah bin 
an. Al-Hafizh berkata di dalam kitabnya Fat-hul 
i (П/ 321): “Ia adalah seorang Tabi'in utama, 
ya saja ia tidak dikenal dengan kredibilitasnya.” 


Komentar saya: Empat orang dari kalangan yang 

2 ka gana ЭЭЖ ТЭЭД RB telah meriwayatkan dari beliau, ia adalah Tsabit 
CAS Ole с" Cage 2 es jaj, Ja'far bin Burgan sebagaimana diungkap 
m kitab al-Jarh wat Тага (1/2/68), Maimun 
Mihran dan Hubaib bin Abi Marzug sebagaimana 
jkap di dalam kitab ast-Tsigaat Ibnu Hibban (V/ 


o 1 2 28 ree ng, > ээл! 
20 bos X5 89 , 25 


bod pia eg fe Be Aer eae 
25 5165) JG Jl of J) 5505 228 
Ся Уунд oe ау 

“Aku mengikuti shalat Jum'at bersama Abu Bakaf 


as-Shiddiq, khutbah dan shalat dilakukan sebeluni 
tengah hari, kemudian kami mengikutinya Бе 


edangkan perkataan al-Hafizh setelah meng- 
kapkan atsar ini adalah: Al-Bukhari berkata, “Atsar 
but tidak bisa dijadikan sebagai Mutabi’ (riwayat 
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penyerta),” bahkan bertentangan dengan riwayat yang 
lebih kuat darinya. Kemudian beliau mengungkapkan 
atsar-atsar shahih dari Abu Bakar dan “Umar yang 
berkenaan dengan melakukan shalat Jum'at setelah 


matahari condong.” 


Komentar saya: Sama sekali tidak ada kontradiksi 
antara atsar-atsar tersebut dengan atsar sebelumnya, 
sebagaimana tidak ada kontradiksi antara hadits yang 
senada dengannya dengan hadits yang senada dengan 
atsar di atas. Para Sahabat semuanya mengambil dua 
kenyataan tersebut langsung dari Rasulullah 38, tegas- 
nya mereka -melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah 38- terkadang begini (Jum'at sebelum 
matahari condong) dan terkadang yang lainnya (Jum'at 
setelah matahari condong). 

2. Diriwayatkan dari “Abdullah bin Salamah, beliau 
berkata: 


“Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Komentar saya: Rijal hadits tersebut tsigat selain 


dullah bin Salamah, al-Hafizh berkata dalam kitab- 
Fat-bul Baari, “Dia adalah shadug (jujur), hanya 
dia termasuk orang yang berubah daya ingatnya 
nasa tua.” 


‘Komentar saya: Orang yang seperti beliau hanya 
kan salah di dalam ke-marfu'an hadits (meng- 
gkan hadits kepada Rasulullah 25 797) dan di 
meriwayatkan hadits dari yang lainnya, yang 
ia saksikan sendiri. Keduanya tidak terbukti 
am peristiwa di atas. Sebaliknya peristiwa ini 
ru beliau saksikan sendiri; yang pada kenyataannya 
rupakan hal aneh karena menyelisihi yang sudah 
yaitu melakukan shalat Jum'at setelah matahari 
g. Gabungan antara sekian banyak atsar inilah 
memperkuat bahwa hafalan beliau sesuai dengan 
yang ia saksikan. 


Kesimpulannya, maka pendapat yang paling kuat 
wa atsar ini adalah shahih. Dan mungkin karena 
n yang kami ungkapkanlah Imam Ahmad ber- 
h dengan hadits tersebut, puteranya, “Abdullah 
kata di dalam Masaa-il (hal. 112), “Beliau ditanya 

ng waktu shalat Jum'at?” 


3 а 
Sead Bor ye 


tetas Ky aie RAS 41 eG Le 
A nd ә b e E 
240838 

“Abdullah memimpin kami di dalam shalat 


Jum'at pada waktu Dhuha”, dan dia berkata, 
“Aku khawatir kalian akan merasakan panas. 


aa ma 
& Waktu dhuha adalah setelah matahari terbit sampai menjelang 
matahari condong.“ 


Beliau menjawab, “Jika seseorang melakukan 
sebelum matahari condong, maka hal itu tidak 
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apa-apa. Disebutkan di dalam hadits “Amr bin Murrah Diriwayatkan dari Bilal al“Abbasi: 


dari “Abdullah bin S “Sesungguhnya “Abdullah 
memimpin mereka untuk melakukan shalat Jum'at 
pada waktu dhuha.” Demikian pula di dalam hadits 
Sahl bin Sa'ad, beliau berkata: 


goa Shines! We eee KAMA 
KINI 062455) el 


ВАСА i 
Gh SA 4450 Зь Le 06Р of 
2:995 ban сул) 447) JE gan 

Ii 
gguhnya “Ammar memimpin kami di da- 
melakukan shalat Jum'at, sedangkan orang- 
ang kala itu terbagi kepada dua bagian: Di 
mereka berkata, “Matahari telah condong,” 


ementara yang lain berkata, “Matahari belum 
condong.” Li 


us 


“Dahulu kami melakukan shalat dan makan siang 
setelah shalat Jum’at.” 


Seakan-akan beliau memberikan isyarat bahwa 


waktu shalat Jum'at adalah sebelum matahari condong. 


3. Diriwayatkan dari Sa'id bin Suwaid, beliau ber- 


kata: 
tsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 


о> WAS Gy LS a sanad yang shahih. 
“Mu'awiyah memimpin kami di dalam melaksa- 
nakan shalat Jum'at pada waktu Dhuha.” 


iwayatkan dari Abu Razin, beliau berkata: 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 


dari ‘Amr bin Murrah dari beliau. dled WEL, 
Komentar saya: Sa'id sama sekali tidak menyebut < : - н 
y і Ол Dahulu kami melakukan shalat Jum'at bersam: 
kan nama perawai selain ‘Amr, sungguh pun demikian Ali, terkadang kami mendapatkan ba 5 
Ibnu Hibban memasukkannya di dalam ats-Tsiqaal tanda matahari telah condong) 4 Men 
nda ng) dan terkadan; 
(ГУ/280) mi tidak mendapatkannya.” A 
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Sunnah Oabliyyah Jum'at Tidak Benar 
П уа 
Dari penjelasan sebelumnya Anda bisa mengetahui 


Atsar ini diriwayatkan/oleh Ibnu Abi sad 
sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim 
adalah perawi muslim”). 


nya Эс sak i poi 2 

Komentar saya (penulis): Atsar ini Lana kedua dari point keempat: 

bahwa keduanya disyari'atkan, tegasnya sh at Kapankah shalat Qabliyyah Jum'at dilakukan 
A matahari condong dan sesudahnya. а benar adanya? 


Sebenarnya shalat Sunnah tersebut sama sekali 
memiliki landasan dan kedudukan yang kuat di 
1 Sunnah yang shahih, dari hadits-hadits sebelum- 
da mengetahui bahwa condongnya matahari, 


mana jelas dari ungkapan diatas” inilah 
9 dits dan atsar-atsar ши: 
Berdasarkan andi es we dale 


Imam Ahmad 4% mem! u 
Jum'at sebelum matahari condong sebagaimana telah 


ar Я inilah pendapat yang benar se- a, khutbah dan shalat adalah suatu rangkaian 
dijelaskan di muka, ini -Syaukani dan yang bersambung satu ada setelah lainn 
bagaimana diungkapkan oleh asy Шин bisa dilaku- вы Yang, ya 


bahasan masalah ini ti a kapankah waktu Sunnah Qabliyyah? Hal ini 


par 2 karena itu seyogyanya Anda dimana diisyaratkan oleh al-Hafizh al-‘Iraqi, 
ahs, age ab-kitab yang lebih luas pembahasannya Ik ada satu riwayat pun dari Nabi yang me- 
2 Nailul Authaar, as-Sail al-Jarrar (1/296-297) Ikkan bahwa beliau melakukan shalat sunnah 
seperti 7 Зийа iy yah Jum’at, karena beliau masuk ke dalam 
HA ер 1, lalu dikumandangkan adzan di hadapannya, 
h itu beliau berkhutbah.” 
PRA, А ЕВ. i bahwa 4 
2 ucapan al-Hafizh, “Semua riwayat ini difahami | ulama Hanafiyah mencermati makna di 
ee des bersegera ketika matahari tergelincir ан mereka berpendapat bahwa kewajiban 


agak mundur sedikit.” Tidak dan meninggalkan jual beli pada hari Jum'at 


И Authaar (11/216), makna itu sesuai dengan yang di- 
pkan oleh al-Hafizh dalam kitab Fat-hul Baari (11/341) 
makna sebagaimana akan diungkap nanti. 


dilakukan.” 
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ННН 


“| Mereka berkata, “Jika adzan tersebut yang di- 
terjadi ketika adzan pertang y idikan batasan diwajibkannya bersegera, maka tidak 


khatib naik ke atas mimbar. Mer 


ie ETE dzhab kami,” pada- gkin sunnah Qabliyyah bisa dilakukan!” 
агарна bahwa adzan tersebut belum ada pada _ Secara tidak langsung ini merupakan pengakuan 
hal шеге! я firman Allah 25 ahwa sunnah Oabliyyah sama sekali tidak dikenal 


da zaman Nabi 25, dan sesungguhnya para Sahabat 
melakukannya karena tidak ada waktu yang 
a. Ini pendapat yang benar, karena itu Ibnul 
4355 berkata di dalam kitabnya Zaadul Ma'aad 
Hadyi Khairil Ibaad, “Dan barangsiapa menyangka 

va semua orang berdiri untuk melakukan shalat 
raka'at ketika Bilal selesai mengumandangkan 
jan, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
ng bodoh terhadap Sunnah Nabi.” 


Aa sien AU 


ЦӨӨВӨР Panai 
ќо 21105 Bi 59129 
menunaikan shalat pada 
maka alah kamu kepada meng 
dan tinggalkanlah jual beli...” (QS. 


<. apabila diseru untuk 
bari Jum'at, 
ingat Allah И х: . 
Al-Jumu'ah: 9). Al-Kamal Ibnul Hammam a& mengomentari 
АШТИ карар tersebut di dalam kitabnya Fat-hul Qadiir 

Dan sesungguhnya ау i 22), setelah menyitir perkataan Ibnul Qayyim 4487 
adzan yang dil 5 tanpa menyandarkannya kepada beliau: “Pen- 
atas mimbar sebagai lat ini tertolak, dengan alasan karena Rasulullah 


nya, mereka semu: CERE ar setelah matahari condong secara pasti, 
di dalam 
tersebut masyhur 


: mungkin saja beliau masuk ke dalam masjid 
tidak merasa pas бара a a h melakukan shalat empat raka'at di rumahnya, 
kan pendapat at ёл dalam hadits, ungkapan itu ada can inilah yang harus kita fahami dengan alasan 

ang terkandung di an menyebabkan k | telah kami jelaskan di dalam bab an-Nawaafil 
lah: “Sesungguhnya a ая дА нм beli а dalah ad lat-shalat sunnah) bahwa secara umum beliau 


Raa-ig (11/168) dan al- Inaayah ‘alal Hidaayah (1/ 
mimbar.” 
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melakukan shalat empat raka'at setelah matahari 


Ketiga: Seandainya Nabi 38 melakukan shalat 
condong, beliau #£ bersabda: 


raka'at setelah matahari condong dan sebelum 
in, niscaya peristiwa tersebut akan diriwayatkan 
beliau, terlebih lagi itu adalah amalan yang aneh, 
1g tidak sama dengan shalat-shalat yang lainnya, 
mana dilakukan sebelum adzan. Selanjutnya jika 

Ir adanya, maka shalat tersebut merupakan shalat 


i adalah waktu di mana pintu-pintu langit “dilakukan oleh para Sahabat pada waktu yang 
“Ini adala! 


-oin tika pada waktu ini ја di dalam masjid Jami. Semua alasan tersebut 
dibukakan, maka dan ЗВ ah cukup untuk dijadikan pendorong kuat аваг 
amal shalihku nai! Еа йг Gan tersebut diriwayatkan, jika kenyataannya tidak 
Demikian po erekatahu waktu condongnya синае 

Sahabat), karena mere! kan wa shalat tersebut tx ar adanya. 
badan.” amah berkata di dalam kitabnya al-Baa’its ‘ala 


il Bida’ wal Hawaadits, “Jika Anda berkata bahwa 


ulis): Pendapat di atas sama 
omen aa aa ditolak dengan ber- 135 melakukan shalat Sunnah di rumahnya se- 
ar ie di bawah ini: | matahari condong, kemudian keluar menuju 
agai 


3 СОЛЬ bagai landasan jid. Maka komentar saya, “Jika hal itu benar, 
Pertama: DaN тера = masuk ké ya isteri-isterinya akan meriwayatkan Sunnah 
pendapatnya а , ya 


ya 1 condong, kenyataan sebagaimana mereka meriwayatkan shalat- 
dalam masjid salah anken Fin — terkadang g lain yang dilakukan oleh beliau pada siang 
tersebut Wak es jid sebelum matahari con: am hari di rumah, sebagaimana beliau me- 
Nabi masuk ke 


an Tahajjud atau shalat malam. Dan jika hal 
jut tidak diriwayatkan dari mereka, maka kita 
mbalikannya kepada hukum asal; bahwa 
tidak ada, artinya shalat tersebut sama 


dak disyari'atkan di dalam agama Islam.” 


dong dan terkadang setelahnya. 


38 bersegera un 
hari condong, mak: е 
melakukan shalat tersebut? 
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kami dari Ibrahim dan asyêSya'bi dari Abu Ayyub 
al-Anshari: 


Эд я pis Poste 
gk 05 Ah wrt Да os 38 Aj 
gi Е Д) О Be cit 8) Ain 


í biasa melakukan shalat sebanyak empat raka'at 
ika matahari хи condong.” Memang benar bahwa 
imuman tersebut mencakup condongnya matahari 
shalat Jum'at dan shalat Zhuhur” 


n tetapi penukilan lafazh tersebut sama sekali 
benar, karena redaksi yang benar sebagaimana 
m Muwaththa’ Muhammad (hal. 158): 


1221-1553 02 AI JS al DG 
Sesungguhnya Nabi 385 melakukan shalat se- 


nyak empat raka'at sebelum Zhuhur, ketika 
telah condong.” 


“fob aN a ana 
of 22 ae aye (“1322 

4 mela УХАА b uy eae 22 ke 
ha файл он 208 8202 о85 
S 35 0 

3 mikian pula yang dinukil oleh az-Zaila'i dalam 
hbur Raayah (11/142) dari al-Muwaththa', 


7 hadits tersebut dikhususkan untuk sh: 
1 
dan matahari condong. и 


“Sesungguhnya Nabi 35 biasa melakukan shalat 
sebanyak empat raka'at jika matahari telah con 
dong.” Lalu Abu Ayyub bertanya kepadany: 
tentang hal itu, beliau bersabda, “Sesungguhny 
pintu-pintu langit dibukakan saat itu, dan ak 
ingin jika kebaikanku dihitung saat itu.” Aki 
bertanya, ‘Apakah pada setiap raka’atnya adi 
bacaan al-Our-an? Beliau menjawab: Ya, ada 
Aku bertanya, “Apakah dipisahkan dengan salam 
Beliau menjawab: “Tidak.” 


sin nnya, hadits tersebut merupakan ban- 
si al-Hammam dan bukan dalil bagi pendapat- 

in ada yang semisal dengan hadits ini bahkan 

lagi yaitu hadits “Abdullah bin as-Sa-ib: 


КИРЕЕВ 
: G La ois EA Jia, of 


ХЭЛ 95, ды Ji РИА 


Sedangkan keumuman yang diisyaratkan olel 
beliau (Ibnu Hammam) sebelumnya adalah, “Beli 
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m yang telah ditakhsis (dikhususkan) dengan 

lil yang terdahulu, karena itu tidak benar 
a alasan yang disebutkan sesungguhnya: “Ia 
waktu...,” dijadikan dalil bahwa Nabi 38 me- 
shalat Qabliyyah Jum'at. 


(penulis) katakan: Argumentasi tersebut 
dengan nash-nash yang diisyaratkan sebelum- 
maksimal alasan tersebut menunjukkan bahwa 
ЕЭ menginginkan jika аша! Байлуа naik saat 
idak diragukan keinginan tersebut bisa terwujud 
hari Jum'at bagi diri Rasul lebih banyak lagi 
-hari biasanya, karena pada waktu beliau 25 
, menasihati orang lain dan mengingatkan 
kepada Allah, juga mengajarkan masalah- 
agama, itu semua tentu saja lebih baik bagi 
asul daripada hanya melakukan shalat empat 
yang faidahnya terbatas hanya untuk dirinya, 
an khutbah memiliki faedah yang kembali 
lasemuanya, karena itu ia lebih utama. 


т: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/394) 
u “Umar 555, beliau berkata: 


BN JB ES) 38 902521» 
D... a. ena ЭЭ Wi 
- | ЗА 288833 AE 23-28 23 
42431 (ES AN 342852) 
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тат 


ца 2 3а ОЇ 9.1, 2123 цэ 


“Sesungguhnya Rasulullah #8 biasa melakukan 
shalat empat raka'at setelah matahari condong 
sebelum Zhuhur, dan beliau berkata, “Ini adalah 
waktu di mana pintu-pintu langit dibuka, dan 
aku ingin jika pada waktu ini amal shalihku yang 


naik ke atas.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/411), 
at-Tirmidzi (11/343), beliau menghasankannya, dan 
sanadnya shahih atas syarat Muslim. 

Lihatlah point yang sangat penting di dalam hadits 
tersebut: “Sebelum Zhuhur.” Setelah itu beliau ber- 
sabda, “Setelah matahari condong.” Dan setiap orang 
tahu bahwa condongnya matahari terjadi sebelum 
shalat Zhuhur, batasan tersebut agar shalat Jum'at 
keluar dari keumuman ungkapan: “Setelah matahari 
condong.” 

Kesimpulannya, hadits tersebut kembali kepad: 
hukum asal yang ada di dalam hadits-hadits yang mi 
niadakan shalat Qabliyyah Jum'at. 

Kelima: Seandainya kita menerima ungkapai 


beliau tentang umumnya hadits, maka kita akan be 
kata: Sesungguhnya hadits tersebut adalah hadit 
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“Aku melakukan shalat bersama Rasulullah Би 
sebanyak dua raka'at sebelum Zhuhur, dua raka аг 
setelah Zhuhur, dua raka'at setelah shalat Jum at, 
dua raka'at setelah Maghrib dan dua raka'at se- 


telah “Isya'.” 
Dan diriwayatkan oleh Muslim (17 162) dengan 
tambahan: 


Си Л EE ie sty 


Kesimpulan, maka batallah pengakuan adanya 
lat Qabliyyah Jum’at sebagaimana batal pula pen- 

beliau yang mengkiaskan (analogi) Qabliyyah 
kepada Qabliyyah Zhuhur!! 


idak Seorang pun dari Kalangan Imam 
) yang Menyebutkan Adanya Shalat 
yyah Jum'at 


i penjelasan di muka, nampaklah bahwa hadits 
yyub sama sekali tidak menunjukkan adanya 
raka'at sebelum shalat Jum'at setelah matahari 
ng, dengan demikian kebanyakan para imam 
tidak adanya shalat sebelum (shalat) Jum'at 
batasi dengan waktu dan bilangan. Karena 

tersebut hanya bisa diakui jika berdasarkan 
taan dan perbuatan Rasulullah 38, dan tidak 
tu riwayat pun baik ucapan maupun perbuatan 
jelaskan bahwa Rasulullah 35 melakukannya. 
madzhab Malik, asy-Syafi'i dan kebanyakan 
kita semua sebagaimana pula beliau menyebutka ya, ini pula pendapat yang masyhur dalam 
b Imam Ahmad." Al-‘Iraqi berkata, “Aku 
i tidak pernah menemukan bahwa Imam 


“Maka aku melakukan shalat Ba'diyyah Maghrib, 

“Isya dan Jum'at bersama Nabi % di dalam ru- 
mahnya.” 

adits ini seakan-akan merupakan nash yang 

Sa aken bahwa Nabi 38. tidak pernah melaku- 

kan shalat Qabliyyah Jum'at, tidak di rumah dan 

tidak pula di masjid, karena jika shalat tersebut ad, 


i ing k 
tidak untuk Jum’at merupakan dalil yang paling 
yang menunjukkan tidak adanya shalat sunnah Ол 
liyyah Jum'at. 


Blam Abul ‘Abbas Tagiyyuddin Ibnu Taimiyyah 
kitabnya al-Fataawaa (1/136) dan Majmuu'ah ar-Rasaa- 
(11/167-168) miliknya. 
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dang dibahas secara jelas, yaitu hadits yang diri: 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, sanad 
tersebut shahih atas syarat al-Bukhari, dari А; 
dari Nafi', ia berkata: 


Ka J3 Sa р 5 


2 
И 
Ё 
fe 
Ь 
Ё 


“Adalah Ibnu “Umar memanjangkan shalat 
belum Jum'at dan melakukan dua raka'at set 
nya di rumah, beliau berkata bahwa Rasuli 
#5 biasa melakukan hal itu.” 


Hadits ini jelas menerangkan bahwa beliau 
melakukan keduanya; shalat sebelum Jum'at dan 
sudahnya, akan tetapi yang pertama bukanlah 
yang dimaksud sebagaimana telah dijelaskan sebel 
nya di dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Umar 
54-55) dan sebagaimana dijelaskan di dalam riwa 
yang lain, al-Hafizh berkata dalam kitabnya al-Fat- 
(11/341), “An-Nawawi berargumentasi dengan hadi 
tersebut dalam al-Khulashah bahwa shalat Sunn: 
sebelum (shalat) Jum'at memang ada, selanjutny 
beliau mengomentari ucapan Ibnu “Umar 55 у; 

mengatakan, “Rasulullah $& biasa melakukan h: 
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lakukan dua raka'at setela | бойу F 
(kuat oleh riwayat al-Laits dari Nafi” dari “Abdul: 


# adalah ditujukan kepada ucapannya: “Dan beliau 


ahnya di rumah,” hal ini 


Я paml er mina 
4444 23241 АА) Le j os dh 
5 А a 

HE di Jag 05 (960 4н үд Gem 
ji i h menunaikan 

“5 uhnya jika beliau tela 
iss Jari, maka beliau pulang dan shalat dua 
raka'at di rumahnya, lalu beliau berkata, “Demi- 
kianlah yang biasa dilakukan oleh Rasulullah 

3.” (HR. Muslim) 

3 5 kapan. 
“Hafizh 4455 berkata, “Adapun ungkapan, 
a IA Meee adalah (Ibnu ‘Umar) me- 


; 'at), jika yang 
sangkan shalat sebelum shalat Jum at), j 
es; adalah setelah masuk waktu shalat, maka 


F Peni: hnya 

da Rasulullah 25727), karena sesungguhnya 

Е: 3, masuk ke dalam masjid setelah matahari 

condong, kemudian khutbah dan dilanjutkan dengan 
shalat Jum'at. 


Dan jika yang dimaksud adalah sebelum matahari 


condong, maka itu adalah shalat sunnah muthlag, 


5 
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bukan meru; 
1 pakan shalat rawaatil i 
ae bisa dijadikan dalil Maa Se 
pir аа bahkan itu adalah abela 3 

1 ang dianjurkan, hal ini i diungk 
di dalam hadits Salman dan ji 


beliau berkata, “К, i i 
шоо a emudian beliau melakukan 5 


minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian 
dia keluar (menuju masjid) dengan tidak memisah- 
a Ke ara dua orang (yang berada di dalam shall) 
selanjutnya ia melakukan shalat semampunya, 
lalu mendengarkan imam yang sedang berkhutbah 
melainkan Allah akan mengampuni (dosa-dosa- 
nya)” sampai pada Jum'at berikutnya.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i dan 
Darimi. 

Komentar saya (penulis): Hadits ini menjelaskan 
adab orang yang akan masuk ke dalam masjid pada 
hari Jum'at kapan saja waktunya. Di antara adab yang 
harus ia lakukan adalah melakukan shalat semampu- 
nya, di dalam riwayat lain: 


Bolehnya Melak: 
lum Matahari Lan mar De TN 


жин ясан yang diisyaratkan dalam ucaj 
Aka yan Kn nya terdapat di dalam riwa 


ср ре ар пе селя о Ё 4 
TUN 0 65) АА Oy Jan Jati í 
wh ipa pad BS a Ga ab: os 
: Хана ae дь Я “Semampunya.” 
KE NG GEN E 


2 У PUY) ISS са AG 


а Er 


Sehingga imam keluar, ketika itu ia harus men- 
dengarkan khutbahnya, ini adalah dalil yang sangat 
jelas menerangkan bolehnya melakukan shalat sunnah 
sebelum matahari condong pada hari Jum'at. Ini me- 
rupakan keistimewaan hari ini sebagaimana dijelaskan 

ula oleh Ibnul Qayyim #& di dalam kitabnya 4z- 


pan . 5 Zaad U 1 
Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at dan : 
SS FT 


b А 
ersuci (berwudhu’) semampunya, memakai 


minyak r ili 
rik anna ana * Yaitu dosa-dosa kecil, adapun dosa-dosa besar harus dengan 


taubat nasuha-“* 
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telah mengutip hadits di atas belia 

a . be 
о menganjurkan shalat ere eee m 
nya kecuali ketika imam (khatib) telah keluar ai 


11/360) dengan sanadnya yang shahih menurut 
yat Muslim dari Shafiyyah, beliau berkata: 


naik mimbar, karen i Е 
pee a waktu itu adalah perteng; ma) 20) o A ) A ie ЫБ 
P Т Шутер 4 вы е ae Е 
Selanjutnya beliau menuturkan pendapat р. Js ces бай + Л oa ai 


Loni as 3224 2199 46-20 сэл 
mutlaq pada hari Jum'at dan selain Jum’ е ( y С S D y БЭР 


Yang terakhir ini adalah madzhab asy-S : “Aku melihat Shafiyyah binti Huyay es (ia 
adalah salah satu dari isteri Rasulullah # yang 
wafat pada masa Mu'awiyah) melakukan shalat 
empat raka'at sebelum imam keluar, dan beliau 
melakukan shalat Jum'at bersama imam dua 
raka'at.” 
Di dalam kitab az-Zaad Ibnul Mundzir 4585 ber- 
kata, “Kami meriwayatkan dari Ibnu “Umar «5 
sesungguhnya beliau melakukan shalat dua belas 
raka'at sebelum shalat Jum'at, dan diriwayatkan pula 
, Demikianlah yang dilakukan oleh para Sahabat, Kanan ааа 
Ini merupakan dalil bahwa mereka melakukan- 
nya sebagai shalat sunnah (tathawwu) muthlag, dengan 
demikian bilangan yang mereka lakukan berbeda- 
beda, at-Tirmidzi “3 berkata di dalam al-Jaami’: 


т; 
ihatlah pembahasan ungkapan ini di dalam kitab Zlaamu 
ааай Fajr karya Syamsul Haq al- 
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dan para Tabi'in, bahkan al-Hafizh al-Baihaqi mem- 
buat suatu bab di dalam as-Sunan, khusus untuk mas- 
Alah ini. 

Kemudian dalil yang membenarkan hal itu adalah 
sesungguhnya Nabi # keluar dari rumahnya pada 
hari Jum'at, lalu beliau naik ke atas mimbar, setelah 
Itu mu-adzin mengumandangkan adzan yang dilanjut- 
kan dengan khutbah Nabi #5. Seandainya sebelum 
Jum'at ada shalat sunnah yang khusus untuknya, 
niscaya Rasulullah 38 akan memerintahkan para 
Sahabat untuk melakukannya setelah adzan dan beliau 

un melakukannya, dan tidaklah ada pada zaman 
Nabi 3 kecuali adzan tersebut. Demikianlah yang 
dilakukan di dalam madzhab Maliki sampai sekarang. 


Di antara hadits yang mengisyaratkan tidak ada- 
nya shalat sunnah Qabliyyah Jum'at adalah sabda 
Rasul &: 


Lain Да 1234 nat Jo у 


Р 7: Г д 2 2 
Sagi Hest ег AA 
arene Faf -sa 


CA as dai Wang Wi 
9 272 А Б. 
SG ЗЛА 
“Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sesungguhn: 
beliau biasa melakukan shalat sebelum shal. 
Jum'at sebanyak empat raka'at dan setelahn 
empat raka'at.” Demikian pula pendapat Ibm 
Mubarak dan ats-Tsauri.” 


Setelah menukil perkataan al-Mundziri terseb 
Abu Syamah berkata (hal. 70), “Karena itulah bi 
shalat yang mereka lakukan berbeda-berbeda, sed: 
kan pintu untuk melakukan shalat sunnah terbu 
lebar. Saya kira kebanyakan dari mereka melakul 
nya sebelum adzan atau sebelum datangnya wal 
shalat Jum'at, karena sesungguhnya mereka san 
bersemangat untuk datang ke masjid di awal w: 
sebelum imam datang dan mereka mengerjakan shala 
sampai imam (khatib) naik mimbar, sebagaiman 
mereka pun melakukannya pada shalat “Id, padah; 
dimaklumi bahwa di dalam shalat “Id sama sekali ti 
ada shalat sunnah, tetapi mereka biasa melakuk 
shalat di dalam rumah atau masjid setelah matah 
ke atas (terbit), selanjutnya mereka melakukan sh. 
“Id. Hal ini diriwayatkan dari sekelompok Sahab: 


sf 


na AG) 


“Jika salah satu di antara kalian melakukan shalat 
Jum'at, maka shalatlah setelahnya empat raka'at.” 


HR. Muslim (01/16-17), an-Nasa-i (210), at-Tirmidzi (1/399- 
400), уч Majah (по. 1132), al-Baihaqi (Ш/ 
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Karena jika shalat Qabliyyah Jum'at disunnah- 
n, niscaya beliau menuturkannya di dalam hadits 
| dengan sunnah Ba'diyah, karena ia lebih layak 
tuk diungkapkan. 


240), Ahmad (11/249, 442 dan 499), ath-Thayalisi (no. 24 
ad-Daulabi dalam alKuna wal Asmaa’ Vig ae ae 
dalam Hilyatul Auliyaa’ (УТИ 334) serta al-Khatib dal; 
Taariikh Baghdaad (1/138, VIII/85, XIV/28) dari berbagi 
jalan yang banyak di antaranya adalah Sufyan, semuanya da 
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah 
marfu', at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
nya sebagai berikut: 
cf 3 А ЕА ау Tak 
“Barangsiapa di antara kalian yang ingin shalat sebelah sh ala 
Jum'at, maka lakukanlah sebanyak empat raka'at.” 
Ini adalah riwayat Muslim, dan diriwayatkan “Ubai 
Jaga 1 : yatkan pula oleh i 
2а зер dari Abyadh bin Aban dari Sahl Ып Abu Shalih дет 
fazh: ї 


Kesimpulan: 


Sesungguhnya yang disukai bagi orang yang 
masuk ke dalam masjid pada bari Jum'at; kapan saja 
masuk adalah melakukan shalat sunnah sebelum 

duduk dengan jumlah raka'at yang tidak ditentu- 


an, juga tidak dibatasi dengan waktu sampai imam 


-— 
— Abyadh berkata, “Itu sesuai dengan yang didengar oleh Sufyan, 
Wan inilah yang aku dengar!” 

| Komentar saya (penulis): Saya tidak ragu untuk mengatakan 
bahwa tambahan hadits ini bathil, karena Ibnu Aban hanya 
diri di dalam meriwayatkannya, sedangkan ia bukanlah perawi 
fn kuar, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Abi 


df an te 
ау Un Gi 
“Maka lakukanlah shalat empat raka'at sebelumnya dan setel: 
nya juga.” ! 
Dengan tambahan empat raka'at sebelumnya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Sammak dalam al-Awwal minar 
min Headiitsibi (U/107), dan Abu Ja'far ar-Razaz di dalam Si 
Majaalis minal Amaali (1/232) dari ‘Ubaid dengan lafazh yang 
sama, dengan tambahan. “Ubaid berkata, Aku berkata kepada 
Abyadh sesungguhnya Sufyan at-Tsauri pernah meriwayatkan 


kepadaku dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah sec 
marfu’: 


tim dalam kitabnya al-Jarhu wat Ta'diil (1/1/312) dari ayah- 
(ул, alasan kedua adalah ia telah menyelisihi Sufyan dan orang- 
Drang yang bersamanya dari kalangan terpercaya sebagaimana 
elah kami isyaratkan, Maka tidaklah aneh jika ash-haabus Sunan 
meninggalkannya, apalagi Muslim di dalam Shahiihnya. 
_ AlBajuri telah keliru terhadap hadits ini dengan bersandarkan 
ada hadits Ibnul Qasim yang terdapat di dalamnya, sehingga 
Wa menuturkannya (1/134) dengan tambahan yang bathil dan 
menyandarkannya kepada Muslim! Beliau berargumentasi bahwa 
Juma sama dengan Zhuhur, beliau berkata, “Disunnahkan 
рах raka'at .-.. dan empat raka'at setelahnya.”! 


еа 
GE) ад RAL A hes KA OS BS na 
“Barangsiapa di antara kalian akan melakukan shal ah 
Jum'at, maka lakukanlah sebanyak empat raka'at.” een 
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Mereka sama sekali tidak pernah melakukan bid'a 
dengan melaksanakan shalat di setelah adzan yan 
pertama dan tidak pula yang lainnya. Orang ya 
melakukan Sunnah tidak mencela orang yang tid: 
melakukannya dan orang yang tidak melakukanny 
tidak mencela orang yang melakukan Sunnah terseb 
Ini sangat berbeda dengan kondisi sekarang ini, mere 
duduk-duduk sampai mu-adzin mengumandangk 
adzan, lalu mereka berdiri untuk melakukan shalat. 
Bahkan ada yang berkata, “Ini adalah waktu yan 5 j 
реон es melakukan shalat.” 7 4 Jiau menerima hadits tersebut yang menunjukkan 


kannya tiga kali, dan pada ketiga kalinya beliau 
bersabda, “Bagi yang menghendakinya. 
Jawaban bagi argumentasi tersebut adalah se- 
Ipguhnya рага Sahabat adalah kaum yang lebih 
gih dan lebih mengerti makna hadits tersebut, maka 
(Wuklah ada bagi kita kecuali mengikuti apa yang 
reka lakukan. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Abdullal 


bin Mughaffal «#5 , beliau berkata, “Rasulullah 
bersabda: ! 


Utsman dan adzan Nabawi (adzan kedua), padahal 
demikian, karena itu perlu penjelasan yang lebih 
luas lagi. 

Maka saya (penulis) katakan: Sesungguhnya hadits 
but sama sekali tidak menunjukkan makna yang 
maksud, karena makna dari di antara dua adzan 
adalah antara adzan dan iqamat, al-Hafizh berkata, 
Telah biasa dilakukan oleh pensyarah hadits bahwa 
kalimat tersebut termasuk ke dalam kategori taghlib 
1 dua makna yang berbeda dengan 
satu lafazh) seperti ungkapan orang Arab al-Qamarain 
(dua buah bulan) yang maknanya bulan dan matahari. 
Atau bisa pula sengaja mengungkapkan igamat dengan 
adzan karena sesungguhnya igamat pada dasarnya 
adalah memberi tahu bahwa shalat akan dilaksana- 


PROF. o 


д 05) ASE GS Bee 239252 
5 all 


“Di antara dua adzan ada shalat, beliau mengata 


" Maksudnya adalah shalat sunnah @abliyyah. 


Komentar saya (penulis): Ini berbeda dengan yang dilakukan 
oleh banyak orang sekarang ini, mereka semua mengingkari 
orang yang duduk dengan berprasangka bahwa ia telah mening: 


galkan Sunnah tersebut, padahal Sunnah berpihak kepadan ra 
bukan pada mereka! 
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k : 
ап, sebagaimana adzan maknanya adalah memberi 


tahu bahwa waktu shalat telah tiba. kan bahwa hadits tersebut menunjukkan adanya shalat 


sunnah secara mutlak tanpa batasan raka'at. Demikian 
pula halnya masalah yang kita bahas, ini nampak jelas 
bagi orang yang bersikap objektif. 


Komentar saya 


nya, apakah ini atau itu, maka yang dimaksud dag 

Akan tetapi sebenarnya hadits tersebut sama 
sekali tidak menunjukkan disyari'atkannya shalat 
sunnah secara mutlak di antara dua adzan Jum'at 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di awal 
pembahasan, inilah pendapat yang bisa dijadikan 
sandaran. Й 

Demikianlah, adapun pertanyaan, “Apakah di- 
perbolehkan shalat sunnah tersebut dilakukan setelah 
masuk waktu shalat tanpa menunggu adzan?” 


Jawaban kami: Pertanyaan ini hendaknya dijawab 
oleh orang-orang yang berpendapat adanya shalat 
Qabliyyah Jum'at, adapun kami yang tidak berpen- 
dapat demikian, maka tidaklah layak pertanyaan itu 
bagi kami. Secara singkat saya katakan sesuai dengan 
pembahasan sebelumnya: Sesungguhnya yang ada di 
dalam Sunnak dan yang biasa dilakukan oleh para 
Sahabat adalah shalat sebelum adzan dan sebelum 


= maka sesung- 

тт kepada 
atasan bil. 

sedangkan masalah yang kita bahas bukanlah 14 


mu-akkadah yang biasa dilakukan ah энд b yang 


| atas dalil, baik hadirs 
atau yang 1 i Ja i 
one 8 lainnya sebagaimana telah dipaparkan di 


Di antara yang memperkuat ungkapan saya tadi 


adalah bahwa tidak ada seoran 
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masuk waktu shalat secara mutlak tanpa dibatasi de- 
ngan waktu khusus atau bilangan tertentu. Barangsiapa 
ingin menjadi orang yang selalu mengikuti kebenaran, 
maka hendaklah mengikuti petunjuk mereka, karena 
sebaik-baiknya pejuh adalah petunjuk Muhammad 
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35, dan sejelek-jelek perkara adalah yang diada-ada- 
kan, sedangkan sesuatu yang diada-adakan adalah 
bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap ke- 
sesatan balasannya adalah Neraka.” 


AN 
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Kesimpulan dari Risalah Ini 


Sesungguhnya yang ditetapkan di dalam Sunnah 
dan yang berlaku di kalangan Salafush Shalih ай» 
adalah cukup melakukan satu adzan saja, ketika se- 
Orang khatib naik ke atas mimbar. 

Dan hendaknya dilakukan di luar masjid di tempat 
yang tinggi. 

Seandainya adzan “Utsman diperlukan, maka 
adzan tersebut dilakukan di luar masjid saja, tepatnya 
di tempat yang dibutuhkan sehingga bisa didengar- 
kan oleh banyak orang. 

Sesungguhnya adzan di dalam masjid adalah 
bid'ah: bagaimana pun keadaannya. 

Sesungguhnya shalat Jum'at memiliki dua waktu: 
setelah matahari tergelincir dan sebelumnya. 

Sesungguhnya siapa saja yang masuk ke dalam 
jid sebelum adzan, ia bisa melakukan shalat Sun- 
h secara mutlak dengan jumlah raka'at yang di- 


hendakinya. 


impulan dari Risalah Ini 93 


Sesungguhnya melakukan shalat di antara ad 
yang disyari'atkan dan adzan bid'ah, atau yang sering 
mereka katakan dengan sebutan shalat sunnah Oabs 
liyah Jum'at merupakan amalan yang tidak ada lan 
dasannya di dalam as-Sunnah, juga tidak seorang рші 
dari kalangan Sahabat mengatakannya, tidak pula 
para Imam (ulama). 


Inilah kalimat terakhir dari jawaban yang bisa 
kami suguhkan untuk pertanyaan-pertanyaan di muka. 
Hanya kepada Allah kami berharap semoga risalah 
tersebut dijadikan sebagai amal shalih yang tulus 
untuk wajah-Nya Yang Mahamulia, dan merupakan 
sebab untuk mendapatkan kebahagiaan yang abadi, 
juga selamat dari siksa Neraka. Sesungguhnya Dias 
lah Allah Yang Maha memiliki kebajikan dan Maha 
Penyayang, dan akhir do'a kami, alhamdulillaahi 
Rabbil ‘aalamiin. 


Damaskus: 

Kamis siang, 24 Ramadhan 1370 H 
28 Juni 1951 M 

Disusun oleh; 

Khadimus Sunnah al-Muthahharah 

(Pelayan Sunnah Nabi yang Suci) 


Abu ‘Abdurrahman 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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Hukum-Hukum 
Jum'at 


Hukum-Hukum Jum'at 


Selanjutnya setelah saya menyajikan risalah ini 
(al-Ajwibah an-Naafi'ah) untuk dicetak, lalu saya pun 
tertarik kepada kitab al-Maw’izhatul Hasanah bimaa 
Yakhthubu fii Syuhuuris Sunnah! karya al-‘Allamah 
al-Muhaqqiq Abu Thayyib Shiddig Hasan Khan. Di 
dalam kitab tersebut, saya melihat satu pasal khusus 
dengan tema “Pembahasan Shalat Jum'at” (hal. 7-35). 
Di dalam pasal tersebut beliau berbicara sesuai dengan 
ungkapannya: “Pokok-pokok masalah yang tetap di 
dalam Sunnah yang suci berdasarkan hadits-hadits- 
nya yang shahih.” Kebanyakan masalah yang beliau 
bahas di dalam kitab tersebut merupakan masalah 
yang telah diteliti dalam kitabnya yang lain, yaitu 
kitab ar-Raudhatun Nadiyyah, bahkan terkadang 
beliau menukil sebagian masalah dengan redaksi yang 
sama. 


! Baru saja dicetak oleh al-Maktab al-Islami atas bantuan seorang 
yang mulia, ulama besar Syaikh “Ali bin “Abdillah Alu Tsani, 
dan beliau telah menjadikannya sebagai wagaf untuk Allah. 
Beliau wafat di Bairut... semoga Allah merahmati beliau (pada 
cetakan Maktabah al-Ma'arif tahun 2000 M. catatan kaki ini 
tidak адай. 7 
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Lalu saya memandang perlu untuk merin gk 


masalah-masalah di dalamnya, dan membubuhk 
nya di dalam risalah ini, karena buku tersebut n 
ngandung penelitian dan kecermatan yang menj 
ciri khas penulis its. Selanjutnya saya juga melih 


perlu adanya komentar untuk sebagian masalah, yait 


ketika masalah tersebut memang perlu untuk ditel 


secara ilmiah dan adanya upaya pemurnian agam; 


Sebagian masalah tidak saya ungkapkan, dengan 


tidak perlu atau karena tidak adanya dalil yang mi 


nunjukkan kebenarannya. 


Hanya kepada Allah saya memohon, semoga D 
membalas penulis, orang yang membiayai penceta 
nya dan pelaksanaannya dengan kebaikan, dan se 
karya tersebut dijadikan sesuatu yang bemanf. 
sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik tempat untu 
meminta. 


1. HUKUM SHALAT JUM'AT? 


? Judul ini dan berikutnya bukan dari penulis (Shiddig 


Khan), akan tetapi saya sendiri yang membuatnya (al-Albani). 
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ajib bagi setiap mukallaf, dengan ancaman yang 
ngat keras bagi orang yang meninggalkannya, dan 
ngan himmah (tekad) Rasulullah 25 untuk mem- 
k 


jap individu muslim, di dalamnya diungkapkan: 
AKN TKA GA 

ot BLE о Ы al gi Ў 

2 2 ЭРЭР ЭНД а 

Өф-4 {heat лу 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada bari Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah...” (QS. 
Al-Jumu'ah: 9). 

Inilah argumentasi yang jelas. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Thariq 
bin Syihab, sesungguhnya Nabi 385 bersabda: 


‘Komentar saya (Syaikh al-Albani): Telah tetap dalam = 
biihain semisal ancaman ini bagi orang-orang yang meninggal- 
kan shalat berjama'ah, karena shalat jama'ah hukumnya adalah 
wajib ‘ain (wajib bagi setiap individu muslim), inilah yang 
paling kuat di dalam madzhab Hanafi dan yang lainnya, karena 
itu wajib diperhatikan dan tidak boleh bermalas-malasan di 
dalam melakukannya 
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D plat Lani 
ita 50 an ae 

хад 
“Shalat Jum'at itu wajib bagi setiap muslim (c 


ngan berjama'ah) * kecuali kepada empat 
hamba sahaya, wanita, a. dan aran 


Imam (ulama hadits). 


2. IMAM BESAR, 


“Tambahan ini tidak iga dalam kitab asli (al-Maw'iz/ 
a di dalam Sunan Abi Dawud i 
ап pula penulis menyebutk: 
121) дэн eve utkann 
tersebut di dalam masalah yang semata 
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shalat-shalat yang lainnya, karena shalat-shalat ter- 
sebut pun dipimpin oleh beliau # pada zamannya 
dan oleh orang-orang yang diperintah olehnya. Karena 
penyebabnya batal (tidak sah), maka hukum yang ada 


karenanya pun batal. 


Kesimpulan, syarat tersebut sama sekali tidak 
berlandaskan kepada ilmu, bahkan yang mewajibkan- 
nya sama sekali tidak benar bahwa hal itu riwayat 
dari sebagian Salaf, apalagi dari Nabi 38, karena itu 
tidak ada manfaatnya memperpanjang masalah ter- 
sebut." 


3. JUMLAH JAMA’AH PADA SHALAT JUM'AT, 


Shalat berjama'ah sah dilakukan walaupun hanya 
dengan seorang (makmum) bersama seorang imam, 
sedangkan shalat Jum'at merupakan salah satu dari 
shalat-shalat wajib lainnya. Barangsiapa yang men- 
syaratkan tambahan bilangan yang ada pada shalat 
berjama'ah, maka ia harus menunjukkan dalil pen- 
dapatnya itu, dan niscaya dia tidak akan mendapat- 
kan dalilnya. Anehnya banyak sekali pendapat tentang 
bilangan tersebut hingga sampai lima belas pendapat, 
dan tidak ada dalil yang dijadikan landasan oleh me- 


$ Komentar saya: Dari penjelasan di muka, anda akan mengetahui 
kedudukan syarat = dalam shalat “Id juga. 
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tersebut mer upakan kelancangan yang teramat 
dan merupakan keberanian untuk berbicara at; 


Ре ora Orang awam untuk meyakini dan 
Юн 5 D mak padahal pendapat tersebut ada di 
Pte ie F аА pendapat tersebut tidak 
ama am satu madzhab dari berbagai madz- 
pe » Juga bukan terjadi hanya pada satu daerah saja. 
an tetapi terjadi secara turun-menurun, аъ 


akan pendapat tersebut diambi 
1 iambil dari Kitabullah! 
Padahal ia hanya merupakan hadits hasi БАЙ 


Aduhai! Apa bedanya i ini 
t : уа ibadah ini d, i 
yang lainnya? Bisakah syarat dan an cal B 
ша wajibnya menjadi tetap hanya dengan 
Jika disodorkan kepada para peneliti nisca 


-rukunnya 
dalil, yang 
ya mereka 
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tidak mungkin menjadikannya sebagai Sunnah, apalagi 
menjadikannya wajib apalagi syarat? 


Yang benar adalah sesungguhnya shalat Jum'at 


merupakan kewajiban dari Allah @ yang merupa- 
kan syi'ar di antara syi’ar-syi’ar Islam dan merupakan 
salah satu bentuk shalat dari berbagai macam shalat, 
maka barangsiapa menganggap adanya syarat tertentu 
yang berbeda dengan shalat lainnya, maka ucapannya 
tidak akan didengar (diterima) kecuali jika berlandas- 
kan atas dalil. 77 


Jika pada suatu tempat hanya ada dua orang, 


maka salah satu di antara keduanya berdiri menyam- 
paikan khutbah, sedangkan yang lainnya mendengar- 
kan, kemudian mereka berdua melakukan shalat, 
(dengan itu berarti mereka berdua telah melakukan) 


shalat Jum'at. 


Kesimpulan, semua tempat layak untuk melak- 
sanakan kewajiban ini,” jika di dalamnya ada dua 


Tambahan dari teks asli yang dibutuhkan berdasarkan redaksi. 

? Komentar saya: Di antara tempat-tempat ini adalah perkotaan, 
perkampungan, reruntuhan kota, tempat pelesir pada musim 
panas, dan tempat rekreasi. 

Ibnu Abi Syaibah 4 telah meriwayatkan dari Abu Hurairah 
5: 
а 3 ши 2 Bhi: INA 

4 


Hukum-Hukum Jum'at 103 


orang muslim sebagaimana shalat berjama'ah y: 
lainnya. Bahkan jika ada yang mengatakan bah 
semua dalil yang menunjukkan sahnya shalat sendiri. 
mencakup sahnya shalat Jum'at, maka pendapat ii 
pun tidak jauh dari kebenaran." 


“Kaum muslimin pernah menulis surat kepada “Umar menan 
kan tentang shalat Jum'at? Lalu beliau menulis surat kepa 


mereka (yang isinya): “Lakukanlah shalat Jum'at di mana saji 
kalian berada.” 


Sanad hadits ini shahih, diriwayatkan pula dari Imam Malil 
beliau berkata: 


4320-1418 


“Dahulu para Sahabat Muhammad 38 ada di sekitar perairan ini, 
antara Makkah dan Madinah mereka melakukan shalat Jum'at.” 


“Komentar saya: Di dalam, pendapat ini ada sesuatu hal yang 
layak untuk diperhatikan bagi orang yang benar-benar men- 
cermati sabda Rasulullah £: “Dengan berjama'ah,” di dalam 
hadits Tharig bin Syihab yang diungkapkan terdahulu di dalam 
masalah pertama. Masalah ini pernah diteliti oleh penulis sendiri 
di dalam kitabnya yang lain ar-Raudhah (hal. 134) , setelah 
beliau mengungkapkan perkataannya yang diungkapkan di 
atas, beliau mengomentarinya lagi dengan ungkapan, “Seandai- 
nya tidak ada hadits Tharig bin Syihab yang baru saja saya 
sebutkan dengan pembatasan kewajiban atas setiap muslim 
secara berjama'ah , dan kalau bukan karena tidak adanya riwayat 
yang menyatakan bahwa pada zaman Rasulullah # pernah 
dilakukan secara sendiri-sendiri, niscaya shalat tersebut sah 


dilakukan dengan sendiri-sendiri seperti shalat fardhu yang 
lainnya. 
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LAKSANAAN 
4. BANYAKNYA TEMPAT PE 
SHALAT JUM'AT YANG DILAKUKAN 
PADA SATU NEGERI (WILAYAH). 


alat Jum'at sama saja dengan shalat yang lain- 
Mari, Haute di beberapa tempat di satu rt 
sebagaimana shalat berjama’ah lainnya yang ka 4 
pada tempat yang berbeda pada satu daerah. oe 
siapa meyakini pendapat lainnya, maka peni apat 
tersebut hanya bersandarkan atas akal smp. е 
dapat tersebut sama sekali tidak dapat dijadi ж 
bagai hujjah, seandainya keyakinannya berdasar! an 
atas sebuah riwayat, maka tidak ada satu riwayat pun 
yang mendukungnya. 


Kesimpulan, sesungguhnya larangan Lana 
dua Jum'at pada satu wilayah, walaupun dia mene i 
kan bahwa di antara syarat sah Jum’at adalah tidal 

, 
Ini adalah nash dari beliau yang menyatakan bahwa shalat Jum $ 
tidak sah dilakukan dengan sendiri-sendiri Без sabar pod 
"Tharig bin Syihab. Inilah pendapat yang benar. Saya kira ti 
TA нна penulis di dalam buku yang Ba paa 
id sebah yang telah saya sebutkan, yaitu tidak adanya me 
“Dilakukan dengan berjama'ah” pada hadits. Karena itu хүн 
ada tulisan yang mengingatkan beliau di dalam kitab itu, ti 
pula beliau mengingatnya. Wallaahu 4 lam. "ЭН 
Kemudian saya melihat ash-Shan'ani menuturkan | yak ы 
Subulus Salaam (11/74), “Sesungguhnya shalat Jum'at tidak 5 
kecuali dilakukan dengan berjama'ah menurut kesepakatan para 


ulama.” 
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niki shalat Jum'at lain pada satu daerah, maka 
Larakan dari manakah pendapat ini berasal? Dan 
a 2 a il yang menjadi landasan bagi pendap 
ч ebut? Jika mereka hanya berlandaskan atas tid 
kasa izin dari Rasulullah $& untuk mendiri 
mat selain di masjid Madinah dan perkam; | 
хи ada di sekitarnya. Maka sesungguhn a hAl i 
аны tidak layak untuk dijadikan dalil pa af 
Da yang mengandung kebathilan, bahkan a a 
Ез j ae yang ada di bawahnya- harus diterap! 1 
p pada shalat-shalat wajib yang lainnya,’ mak; 
мин т sah melakukan shalat Jum'at pada satu temp 
8 belum pernah diizinkan oleh Rasulullah 


in Хос 
Эв melakukan, ini jelas merupakan dalil 


Selanjutnya, seandai 
! nya, inya batalnya sat t 
yang lain dari dua tempat зугатан att IN с 


шал илэх 


, 
Komentar saya: iki; 
i ya: Demikian pula shalat “ i 
i pula shalat “Id, bahi 
it ane Rasulullah 35 tidak eal i 
kar i Madin kecuali di satu te j 
nang AAN kejar wek pun би ее te | 
gan melaksanak: 5 | 
yang berbeda-beda dalam satu азыр зада ан. з к 


0 
Komentar saya: Yang m: i li: 
5 asyhur di lisan k 
Serri нт sekarang ini adalah aa dae 1 
Зэс eat at hanya sah bagi shalat Jum'at yang pertama d 
ee pat saja,” maka ungkapan ini sama sekali tidak 
nya di dalam as-Sunnah, dan bukanlah sebuah hadits: 
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Anda mengetahui karena 


adanya sesuatu penghalang, 
maka apakah penghalang tersebut? Karena pada dasar- 
nya adalah sahnya suatu peribadatan di mana saja ia 
lakukan dan kapan saja kecuali adanya dalil yang 
menunjukkan larangan, sedangkan di dalam masalah 
Ini sama sekali tidak ada larangan." 


gina gah an, 
Ja hanyalah pendapat sebagian ulama asy-Syafi'iyyah. Sehingga 
orang yang tidak memilil ilmu di bidang hadits menyangka- 
nya sebagai hadits Nabi!! Jika Anda mengetahui landasan 
orang yang mengatakan larangan berbilangnya pelaksanaan 
shalat Jum'at pada satu waktu di satu wilayah, maka kala itu 
Anda akan tahu bagaimana hukum melakukan shalat Zhuhur 
setelah Jum'at yang sering dilakukan oleh sebagian orang di 
sebagian masjid! 
М Komentar saya: Ini benar, hanya saja seperti yang telah diketahui 
bahwa Nabi £ membedakan praktek shalat Jum'at dengan 
yang lainnya, karena telah tetap di dalam satu riwayat bahwa 
shalat berjama'ah didirikan di beberapa masjid di Madinah. 
Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah bahwa 
Mu'adz bin Jabal & melakukan shalat Isya di belakang 
Nabi %, lalu beliau pergi kepada kaumnya dan memimpin 
shalat mereka, shalat itu sunnah baginya dan wajib bagi kaum- 
nya, adapun shalat Jum'at sama sekali tidak berbilang tempat 
pelaksanaannya waktu itu, bahkan jama'ah masjid yang lain- 
nya datang ke masjid beliau 55 dan melaksanakan shalat Jum'at 
di sana. Sikap Rasulullah 38 yang membedakan praktek kedua 
shalat tersebut sama sekali tidaklah sia-sia, bahkan merupakan 
hal yang perlu dicermati dengan seksama, hal tersebut walau- 
pun tidak menunjukkan hukum atas syarat yang telah dibantah 
oleh penulis dalam penafiannya, maka sekurang-kurangnya 
hal ini merupakan sebuah amal yang menyelisihi as-Sunnah 
bila terdapat ar d tempat pelaksanaan shalat Jum'at jika 
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5. APAKAH YANG HARUS DILAKUKA! 


OLEH ORANG Y. 
ANG TERTINGGAL 


Shalat Jum'at meru 
ak ji 
La oleh Allah kepala ааа 
rang tertinggal melakukannya karena кэннэ 


Zhuhur. Diri i 
2, riwayatkan di dalam hadits Ibnu Mas’ 


9 9 
“Maka barangsiapa tertinggal dua raka'at Jum'at), 


maka ia harus men; ikann 
kan empat raka’an ин цаа, 


tidak bersi ? 
i akng darurat. Jika demikian adanya, maka hendakn 
ies ваг tidak memperbanyak tem, Kami 
sanak Jum 18 pada. satu wilayah, dan hendaklah вна 
| ungkin untuk jama’: pe 
akih re mengikuti Nabi Fe kiki inah 
! ya lengan demikian terwujudlah hikmah ester kik 
a secara sempurna dan bila sahab. Баната 
Ё ks ak 5 “оо ine eye di berbagai masjid; 
un kecil, a = ken 
dampingan ini adalah sebuah kenyataan pang WAN ma 
g 


dikatakan oleh oran; il 
ata yang masih memiliki indera penciuman 


12 
Komentar saya: “Hadits ini ol ш Abi Syail 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam kitab al-Mushannaf (1/126/ 1), ath-Thabrani di dalam 
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kitab al-Kabiir (11/38/2) dengan lafazh miliknya dari beberapa 
jalan dari Abu al-Ahwash dari Ibnu Mas'ud, sebagian jalannya 
shahih dan dihasankan oleh al-Haitsami di dalam kitab al- 
Majma’ (1/192), saya kira alasan penulis menjadikan hadits 
ini sebagai dalil padahal hadits ini manguf adalah karena ia 


diungkapkan, diperkuat pula oleh satu hadits yang diungkap- 
kan di dalam 
shahih dari ‘Abdurrahman bin Abu Dzuaib, beliau berkata: 


А ra Ce Дх 

“aku keluar menuju masjid bersama az-Zubair dengan terlambat 

pada hari Jum'at, lalu beliau melakukan shalat Dzuhur sebanyak 
empat raka'at.” 

“Abdurrahman yang ada di dalam sanad atsar ini adalah Ibnu 

“Abdillah bin Abi Dzuaib, Ibnu Hibban ya dalam 

kitab ats-Tsigaat (VI/122), beliau berkata: “Ia adalah seorang 


nya adalah shalat Zhuhur, dan itulah yang wajib dilaksanakan 
bagi orang yang tertinggal shalat Jum'at. Pendapat ini diperkuat 
dengan beberapa alasan: 

Pertama, sebagaimana dimaklumi bahwa Nabi 36 dengan 
para Sahabatnya melakukan shalat Zhuhur pada hari Jum'at 
ketika beliau berada dalam safar (perjalanan), akan tetapi mereka 
melakukannya secara gashar, seandainya shalat yang dilakukan 
pada hari Jum'at asalnya adalah shalat Jum'at, niscaya beliau 
akan melakukannya walaupun ada di dalam sebuah safar (per- 
jalanan). 

Kedua, “Abdullah bin Ma'dan meriwayatkan dari neneknya, 
dia berkata bahwa E bin Mas'ud berkata kepada kami: 
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a ike iy ace, bakah лу AA гд 
La da ala LAN Ga sam) Ga ALA 


ae ЯГ: 
даан kalian melakukan shalat Jum'at beserta imam, a 
Биш sper shalatnya, dan jika kalian melalaikan adi 
sn , maka lakukanlah dengan empat raka'at.” 59 
iriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaib: 
r ah 
shahih kepada nenek Ibnu Madan, eee heey i 
З реа зуе р н dia adalah seorang Tabi vine te ka 
. Akan tetapi hadits ini diperki i ki 
Har Kan pon wanita aa a a 
at bahwa ia cukup dengan mel 9 
shalatnya imam. Di dalam ken nn ken sj 
4 


Те AN Gang AL 3 
2 Э 


Eb en ay 
x i = 04) OR у 
Бн зас aoe pa keluar bersama Nabi 3%, dan 
a, i c 
ada yak ncaa mag ama Аа o 
i. 


Sanad hadits ini shahih. 


Sedangkan di dalam ri БУ 
Hite an riwayat lain dari jalan Asy'ats dari al- 


EN Ny eed 
Е MA GAN 245 gh i oe 
tt 9 - 
“р : А 
“Dahulu para wanita Muhajirin melakukan shalat Jum'at bi 
, kemudi: i tae 
Zhen SA IE HER PENA a 
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Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang ter- 


tinggal dengan tidak melakukan shalat Jum'at, maka 
ia harus menggantikannya dengan melakukan shalat 


Zhuhur. 

Adapun yang diungkapkan ole 
furu (figih) berupa faidah perbedaan di 
ini, sama sekali tidak ada dasarnya. 


h para ulama ahli 
1 dalam masalah 


6. APAKAH UKURAN YANG MENUNJUK- 
TELAH 


KAN BAHWA SHALAT JUM'AT 

DILAKUKAN. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Abu 
Hurairah &5 yang bunyi lafazhnya: 


ЛУ 5 хн! Mie as 


с^ 


Komentar saya: Barangsiapa berpendapat bahwa hukum asal 
shalat pada hari Jum'at adalah shalat Jum'at dan orang yang 
ketinggalan melakukannya atau orang yang tidak wajib atasnya 
shalat Jum'at -seperti orang yani dalam perjalanan dan 
wanita, maka wajib baginya hanya mel: halat 
Jum'at, sungguh orang yang berpendapat demikian telah me- 
nyalahi nash tanpa alasan. Kemudian saya 
menuturkan (1774) seperti itu dan sesungguhnya orang yang 
ketinggalan dan tidak melakukan shalat Jum'at, maka ia harus 
melakukan shalat Zhuhur menurut kesepakatan para ulama, 
karena ia adalah penggantinya, dan inilah pendapat yang di- 

sepakati (jma’). Demikianlah yang beliau ucapkan, dan kami 
telah mentahgignya di dalam risalah tersendiri. 
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“Barangsiapa mendapatkan satu raka'at 4 
shalat Jum'at (dengan berjama'ah), maka 
guhnya ia telah mendapatkan shalat Jum'at.” 


Hadits ini memiliki duh belas jalan, al-Haki 
menshahihkan tiga jalan di antaranya. Beliau berka 
di dalam kitab al-Badrul Muniir, “Tiga jalan ini 
rupakan jalan yang paling baik bagi hadits terse! 
sedangkan yang lainnya lemah.” 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i, Ibnu Maj 
dan ad-Daraqutni dari hadits Ibnu ‘Umar is, bi 
nya beberapa jalan. Al-Hafizh Ibnu Hajar 855 
kata di dalam kitabnya Buluughul Maraam, “Sanadnya 
Shahih, namun Abu Hatim [lebih memperkuat) 
untuk menjadikannya sebagai hadits Mursal. Semua 
hadits ini layak untuk dijadikan hujjah.” 


" Pada naskah asli (dan menetapkannya), ini adalah sebuah ke- 
salahan yang telah saya perbaiki dari kitab Buluughul Maraam. 

* Maksud ungkapan penulis tersebut adalah sebagai bantahan 
bagi para ulama -mereka adalah al-Hadawiyah- yang menyata- 
kan bahwa mengikuti khutbah merupakan syarat, yang tanpa- 
nya shalat Jum'at menjadi tidak sah. Hadits ini merupakan 
hujjah yang mematahkan pendapat mereka sebagaimana di- 
ungkapkan oleh ash-Shan'ani dalam kitabnya, Subulus Salaam. 

Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/126/1) 

dari Yahya bin Abi Katsir, beliau berkata, “Diriwayatkan 

kepadaku dari “Umar bin al-Khaththab, sesungguhnya ia ber- 


kata: 


е Hukum-Hukum Jum'at 


i diriw l ! 
agi ea juga Ibnu Majah dengan lafazh: 


7. HUKUM SHALAT JUM'AT PADA HARI 


RAYA. 


its Zaid 
but tampak pada hadits 
Bakalan maba oleh Ahmad dan Abu 


kene) ) с бах) A ai te ЕЯ 2 


“cals feat hace 3p d 

i 5 halat “Id, 

є beliau & melakukan 8 

Bren AS memberikan keringanan ын 
halat Jum’at di hari raya tersebut. Beliau ija 
saba “Barangsiapa ingin melakukan shalat Jum'at, 
maka lakukanlah.” тон 

) t Jum'at 

its ini menunjukkan bahwa shalat 

yan Maka setelah, sbalat “Id hukumnya rukhshah 
E Ba cle Gh 


sat 


Rey 


jadi Bah SA 9! OB 


Sesungguhn: i i dua raka'at, maka 
ч khutbah itu sebanding dengan г 
barangsiapa tidak mendapati khutbah, hendaknya ia melakukan 
ap tae? 
shalat sebanyak empat raka'at. А 
Riwayat ini tidak shahih, karena terputusnya ) 
эр © 
Yahya bin Abi j“ dengan ‘Umar. 
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(diringankan) untuk setiap orang," seandain 
orang i rd maka sungguh шин 
eringanan te: ji j 
nya melakukan, maka pan ap da дын 
shalat tersebut sama sekali tidak waji bagan 


membedakan antara imam dan yang lainnya. 


Hadits ini telah dishahihi 
1 kan oleh 1 i 
dan dihasankan oleh an-Nawawi. Ibnul peti 


yang paling shahih dal, 


Diriwayatkan oleh Abi 
ka D a u Dawud, an- -i 
al-Hakim dari Wahab bin Kaisan, изар Ала 


а 6 FI ЦР & оғ 
б Chad ose у: 


rice, 62 1 
- 8 4-6 Ч 
TA m Gi АЖ 


16 

amir aoa aes Abang: Hadits ini tidak dir: 

, beliau telal i 

See beberpa penguatnya E ra шэг ae 
Adilah hn ts Ibnu az-Zubair yang akan elaia secaba 
ri tracts terdapat manfaat yang sangat pentin; Pi 
Pelan a shalat Id wajib hukumnya seb: HAN 
in таа wajib ais sebagaimana shalat 
shalat Jum'at, lihatlah kitab asli (hal. en гч 
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м Ea ALY SSE abel ау 
iay (AN Jai oy е ЈУ of Sel 
tel IE te oN аб 152 RI 

2823 


“Pada masa Ibnu az-Zubair dua ‘Id (Id dan Jum'at) 
berbarengan, lalu beliau mengakhirkan keluar 
sehingga matahari meninggi, kemudian beliau 
keluar dan berkhutbah, beliau berkhutbah dengan 
lama sehingga beliau turun, yang dilanjutkan 
dengan shalat, kala itu orang-orang tidak melaksa- 
nakan shalat Jum'at,” kemudian peristiwa tersebut 
diceritakan kepada Ibnu “Abbas 5855, lalu beliau 
berkata, “Ia telah melakukannya sesuai dengan 


Sunnah.” 
Perawi hadits ini shahih. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari “Atha 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wahab bin 
Kaisan, dengan para perawi yang shahih dari kitab 
shahih.” 
sata ea a 25. 

Y Komentar saya: Ada sedikit masalah di dalam takhrij ini, Se- 
sungguhnya Abu Dawud tidak meriwayatkan hadits ini dari 
Wahab bin Kaisan secara mutlak, tetapi hanya an-Nasa-i (I/ 
236) dan al-Hakim (I/ 296) yang meriwayatkannya dengan 
lafazh: # 
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Dari semua dalil yan; i 
nunjukkan bahwa lar ga Pr i ata 
shalat “Ied adalah rukhshah dai) i 
muslim, dan Ibnu az-Zubair pernah meningg; эй 
ын masa kekhilafahannya sebagaimana 

ungkapkan, dan tidak ada seorang dari kal 
para Sahabat yang na ka 


РУУ 


Am ng 
cre HJ Perih 


Ey PIA Oc: I 


А-НА peran 
Pras berkata, Shahih menurut syarat al-Bukhari 
E aa sae parani kng 

Ё at Muslim. Se kan di jalan “ 4 
ia adalah Ibnu Abi Rabbah зауы bena a 14 


ШОО эс 20529 a 
Sa ag les th PA di aa олс 
епи ian kami pergi untuk melaksan: a i 

tetapi beliau tidak keluar arith k: a mika 

ka ami shalat dengan sendiri- 
Perawi hadits ini adalah 1 

4 ah para perawi shahih sebagaiman; 

авын oleh penulis, akan tetapi di dalamnya ada An mah 
: yatan dengan menggunakan lafazh “an.” le 

ioe. azh an. PO) oleh al- 
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wh-Shahiihain dan yang lainnya 
Sahabat memastikan bahwa mandi pada hari Jum'at 
wajib hukumnya, akan tetapi ada pula riwayat yang 


$. HUKUM MANDI UNTUK SHALAT JUM'AT. 


Hadits-hadits shahih yang diriwayatkan di dalam 
dari jalan sejumlah 


menunjukkan tidak wajib, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ash-haabus Sunan, yang masing-masing riwayat 
di dalamnya saling menguatkan. Maka kewajiban yang 
diriwayatkan di dalam 'ish-Shahiihain wajib ditakwil 
dengan Ta-kiidul Masyru'tyyah, (peribadatan yang 
sangat dianjurkan untuk dilakukan-Pent-) dengan 
cara penggabungan berbagai hadits, walaupun kata 
wajib tidak dapat dipalingkan dari makna yang se- 
benarnya, kecuali jika ada dalil yang memalingkan- 
nya sebagaimana yang kami ungkapkan, akan tetapi 
menggabungkan di antara hadits lebih didahulukan 
dari pada cara tarjih (mengambil dalil yang paling 
kuat dan mengamalkannya Реп“), walaupun harus 
dengan sudut pandang yang jauh." 


сэ тээ. 
18 Komentar saya: Tidak diragukan bahwa penggabungan dalil 
lebih didahulukan daripada tarjih, akan tetapi menyatukan 
dalil dengan sudut pandang yang jauh, seperti yang dilakukan 
oleh penulis (Syaikh Shidig Hasan Khan 4492) adalah sesuatu 

g kurang memuaskan, saya memandang semoga ada yang 

lebih dekat, sebelumnya saya sudah membaca ungkapan se- 
bagian Imam yang bisa memuaskan, maka saya menukil ung- 
kapan beliau agar dapat Anda renungkan, yang pada akhirnya 
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bisa lebih memuaskan dan dapat diikuti. Ibnu Hazm #f 
berkata di dalam kitabnya al-Muballa (II/ 14) setelah bel 
mengungkapkan hadits: : 
аниа 2 
“Barangsiapa berwudhu” pada hari Jum'at, maka alangkah ba 
nya, dan barangsiapa mandi, maka mandi itu lebih utama.” 
Dan hadits-hadits yang semakna dengannya yang dii: ki 
oleh penulis di atas, beliau katakan, “Seandainya hadits-hadi 
tersebut shahih, maka di dalamnya sama sekali tidak ada nas 
atau sesuatu yang menunjukkan bahwa mandi untuk shal 
Jum'at adalah tidak wajib, yang ada hanyalah penjelasan 
wudhu” adalah merupakan sebaik-baik amalan, akan tetapi 
lebih utama darinya, dan ini adalah sesuatu yang tidak гариг 
Selanjutnya Allah HS berfirman: “Seandainya Ahlul Kitab it 
beriman, tentu lebih baik bagi mereka,” Maka apakah firm 
Allah 88 ini menunjukkan bahwa iman dan takwa bukan m 
rupakan kewajiban?! Tidak, tentu saja tidak. Kemudian d 
nya di dalam semua hadits tersebut ada nash yang menunj 
bahwa mandi pada hari Jum'at bukan merupakan kewajiban, 
niscaya hal itu tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena ke 
nyataan tersebut hanya sesuai dengan sabda Rasulullah 25 se 


belum ungkapan: j 
Е etaa 


“Mandi pada hari Jum'at merupakan kewajiban bagi setiap orang 
yang sudah baligh.” 


“Dan kepada setiap muslim.” 
Semua sabda Rasulullah 28 ini jelas merupakan tambahan 


yang menghapus keadaan pertama, karena itu tidak mungkin 
mengambil sesuatu dengan hukum yang dihapusnya. 
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Dan ketahuilah sesungguhnya hadits: me 
аа) A Saat 5) 


i jan akan datang untuk 
ika salah satu di antara kalian E 
мин shalat Jum'at, maka mandilah. 


Menunjukkan bahwa mandi tersebut untuk shalat 
em 


vat. dan barangsiapa melakukannya wen 

kap ka dia belum mengamalkan sesuai г ыен 

lain; Da kan di dalam hadits ini. Sama saja Ч ын 

эж di awal hari, pertengahan atau dip g 
u! 


ne i buah hadits 
Ungkapan di atas diperkuat oleh ын четте 


Kh 
diriwayatkan oleh Ibnu : 
үглэн lainnya secara Marfu: 


1-25 0025 JEN iya 9 Ay 


: ntuk melakukan shalat 


5 Ч 
“Barangsiapa datang Lan a 


Jum'at dari kalangan pria atau wi 
hendaklah ia mandi. , “10 
Di dalara riwayat Ibnu Khuzaimah ada tami 


500009 
“Dan barangsiapa yang tidak menghadirinya, 
maka ia tidak berkewajiban untuk mandi. 
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Berkata penulis (al-Albani), “Hadits di atas den; 
tambahan “wanita” adalah ganjil, tidak shahih 
sekali. Justeru riwayat yang shahih adalah tanpa 
nyebutan “pria dan wanita”. Sebagaimana T i 
— =e al-Bukhari, Muslim dan selain ‘il 
telah saya teliti yang demikian i i 
Daan = 5 Е mikian itu dalam kitab adh- 


9. HUKUM KHUTBAH JUM'AT. 


Sungguh telah diriwayatkan dalam ri 

shahih bahwa Nabi 25 tidak зайн menit sani 
khutbah Jum'at sesuai dengan yang telah dispari’ 
kan oleh Allah @ dalam rangkaian shalat Jum'at. 
Allah 88 telah memerintahkan di dalam Kitab Nya 
yang mulia untuk bersegera di dalam mengingat-N: Ч 
sedangkan khutbah termasuk dari mengingat Allah 
dan jika khutbah tersebut tidak sesuai dengan maksud. 
untuk mengingat Allah, maka menjadi sunnah hu- 
kumnya dan bukan wajib. 


Adapun jika khutbah di i 
shalat Jum'at, maka tidak Pree Е 
karena kami belum pernah mendapatkan satu ний 
pun di dalam as-Sunnah al-Muthahharah atau sebuah 
ungkapan yang mengandung arti wajibnya khutbah 
apalagi Syarat. Yang ada hanyalah perbuatan Баай 
lullah 38 dikisahkan bahwa beliau pernah berkhutbah, 
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dan di dalam khutbahnya itu beliau mengatakan ini 
dan itu, juga membaca surat ini dan itu. Maksimal 
semua riwayat itu menunjukkan bahwa khutbah 
sebelum shalat Jum'at hukumnya sunnah mu-akkadah, 
bukan wajib apalagi jika dikatakan sebagai syarat bagi 
shalat Jum'at. Untuk lebih jelas lagi bahwa prilaku 
Rasulullah #8 yang dilaksanakan secara terus-menerus 
tidak berarti wajib akan tetapi sunnah yang diper- 
kuat ditekankan (dianjurkan). Kesimpulannya bahwa 
khutbah sebelum shalat Jum'at hukumnya adalah 
sunnah yang ditekankan (mu-akkadah) dan merupa- 
kan syi'ar Islam yang tidak pernah ditinggalkan se- 
menjak shalat tersebut disyari'atkan sampai beliau 
35 wafat.” 


" Komentar saya: Di dalam ungkapan beliau ini ada sedikit 
kontradiksi, dan jauh dari kebenaran yang perlu dijelaskan, 
maka saya katakan, “Di awal pembahasan beliau mengatakan 
bahwa Allah E& memerintahkan untuk bersegera mengingat- 
Nya, sedangkan khutbah masuk ke dalam kategori mengingat 
Allah, jika tidak dikatakan bahwa dzikir itu sendiri adalah 
khutbah. 

Komentar saya: Jika demikian halnya, maka telah tetap adanya 
perintah untuk melakukan khutbah di dalam al-Qur-an, dengan 
demikian tidak butuh lagi terhadap dalil dari as-Sunnah yang 
mewajibkannya, perintah untuk bersegera mengandung arti 
kewajiban untuk melakukan khutbah itu sendiri adalah lebih 
utama, karena sesungguhnya bersegera merupakan media di 
dalam melakukannya, jika medianya saja sudah diwajibkan, 
isaka objeknya pun a lebih wajib. Dalil ini merupakan dalil 
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yang diungkapkan oleh is di 

liungka penulis di dal ji 

shalat ‘Id. Diungkapkan di dalam bana хаг, 
bak AI AB 


“Sesungguhnya Nabi á í 
Nee ir а = memefintahkan untuk keluar 

Penulis berkata (Shidi, 

kata iq Hasan Khan), “Peri 
Bowen A Perintah untuk a a ээн 
memili 1 udzur, karena se: ka 

pae sarana, jika medianya diwajibkan, pre al 
lebih diwajibkan.” рн 

Komentar saya: Jika demiki 

ya: lemikian, ki iau ti 
ungkapkan dalil tersebut Bira Pn а 
as! 


Saya kira penulis m A 
ar-Raudhah, ee a masalah ini di dalam kitabn: 


hal i 
ae tidak sempurdalah a 


Komentar saya: Un ini 
: Ungkapan ini selain b 

pah ananya yang perna kali bahwa dzikir iru F adalah 
М sesungguhnya khutbah ad i j 

Бэхэн NK ada di bawah derajat хас pan a 

р jelaslah bahwa Perintah untuk bersegera a dziki 

юу mee, kewajiban berkhutbah. Dengan 4 iki 

ТИ mengembalikannya kepada eai lian 

Etat jang ajaga Ji kasa ian mala 

beliau utarakan insya Allah Taralar Badan 
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Selain argumentasi di atas ada lagi jalan lain yang dijadikan 
landasan atas kewajiban berkhutbah, yaitu sesungguhnya prilaku 
Rasulullah 85 yang dilakukan secara terus-menerus dan sebagai 
penjelas bagi al-Qur-an atau hadits lain adalah merupakan dalil 
ya perbuatan tersebut, cara berar- 


yang menunjukkan wajibn: 
umentasi seperti ini dikenal di kalangan ulama Ushul Fiqih, di 


antaranya penulis itu sendiri (Syaikh Shidiq Hasan Khan). Beliau 
telah berargumentasi dengan cara seperti ini di dalam menetap- 
kan kewajiban masalah lain yang berhubungan dengan sifat 
khutbah dan bukan hukum khutbah itu sendiri! Setelah me- 
nuturkan bahwa Nabi $£ berkhutbah guna mengajarkan para 
Sahabatnya kaidah-kaidah Islam, penulis (Syaikh Shidiq Hasan 
Khan) berkata, “Nampak dari sikap beliau 38 yang selalu men- 
jaga apa yang diungkapkan di dalam khutbah bahwa materi 
tersebut wajib hukumnya, karena sesungguhnya perbuatan 
Rasulullah 4 merupakan penjelas bagi yang diungkapkan secara 
umum di dalam ayat al-Qur-an, juga ditegaskan dengan sabda- 
nya: 
. 418 
a 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan 
shalat.” 

Komentar saya: Apakah argumentasi ini tidak menunjukkan 
bahwa khutbah itu sendiri wajib hukumnya? Bahkan ia lebih 
utama, sebagaimana tidak samar bagi orang yang memiliki akal 
pikiran. Kemudian saya melihat bahwa Imam asy-Syaukani 815. 
telah menjelaskan hal ini dalam kitab as-Sailul Jarraar (1/298). 
Kemudian ia berkata, “Adapun khutbah Jum'at jika dikatakan 
sebagai syarat sahnya shalat Jum'at, maka yang demikian tidak- 
lah benar.” 
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Ketahuilah ses 
kan adalah khutbah 
£ yang di dalamn 
Juga tarhib (perin 


inilah i 
ruh khutbah yang disyari’atkan dalam khutbah. 


Tidak diragukan 
maksud utama 


kan nasihat bukan yang diungkapkan sebelumny 4 
pada Nabi 38. Sudah merupakan kebiasaan yang 
berlaku di kalangan Arab bahwa jika mereka ber 


kh i 
utbah sering mengawalinya dengan memuji Allah 


dan bershalawat k 
EEE a epada Rasul-Nya. Sungguh indah 


: n gat bagus! Akan tetapi ii 
embali bahwa semua ini bukanlah uae е 
ата, 


akan tetapi yang dimaksud adalah nasihat setelahn: 
ya. 
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Nasihat yang ada di dalam khutbah adalah materi 
disampaikan di dalam khutbah itu sendiri, maka 
л seorang khatib melakukannya, berarti dia telah 


kepada Allah, membaca shalawat kepada Rasul-Nya, 
dan dengan membaca ayat-ayat al-Qur-an, maka se- 
sungguhnya ia telah melakukan yang lebih sempurna. 
Adapun membatasi kewajiban atau syarat hanya de- 
ngan membaca albamdulillaah dan dengan shalawat, 
kemudian menjadikan nasihat-nasihat agama yang 
ada di dalamnya sebagai perbuatan Sunnah, maka ia 
telah membalikkan fakta dan mengeluarkannya dari 
cara yang difahami para ulama. 


Kesimpulan, sesungguhnya ruh khutbah adalah 
nasihat itu sendiri, baik diambil dari al-Qur-an atau 
yang lainnya. Dan demikianlah Rasulullah ЗБ yang 
mengawali khutbahnya dengan memuji kepada Allah, 
membaca shalawat,” dengan membaca dua kalimat 
syahadat, membaca satu surat lengkap. Semua itu di- 


2 Komentar saya: Penulis (Shidiq Hasan Khan) mengikuti pen- 
dapat asy-Syaukani di dalam kitab as-Sailul Jarrar (1/299), yang 
berkata: Yang ma'ruf bahwa Nabi #5 biasa menyebutkan 
namanya di dalam syahadah dan khutbah, adapun beliau meng- 
ucapkan shalawat kepada dirinya adalah sesuatu yang tidak 
saya temukan di dalam hadits yang jelas. Lihat kitab al-Muntaga 
(11/224, dengan “өрний Imam asy-Syaukani). 
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nya dengan tid; Зав 
rn gan tidak memfokuskan kepada area | 
Diriwayatkan dari Jabir 
Bee ees 4 4 
sungguhnya beliau ак аа е. 
2 29. е 
oles DA CLS у ae 
= Pani en 43) lS 
aie ais ЭН Ч 4 ran 1 
5 38 TAPE Aa yo 
: БЖ Уг 
тэрэн аан Waly о EG 
te Ul 055 SE, 


ree 3 сай у 
SAI PI EA ГЭРЭГ 247 
ere WS ц y E a z> Ol 
455 9632 Ni a ae согд 
АВ» ард, 


utbah, maka kedua 


“Jika Rasulullah Æ berkh 


sore,” kemudian beli; 
iau be; c 
Sesungguhnya sebak rkata, 
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Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad 88 dan sejelek-jelek urusan adalah 
yang diada-adakan dan setiap perbuatan bid'ah 
adalah kesesatan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Di dalam riwayat lain: 
4% aed 26 > хөл NG 43 alaa 
2) 242234 фу 28 E AS 


Sep b ia a 


48 
pe 
“Adalah khutbah Nabi # pada shalat Jum'at di- 


awali dengan memuji kepada Allah, kemudian 
menyanjung-Nya yang dilanjutkan dengan (na- 
sihatnya) dengan suaranya yang lantang.” 


Di dalam riwayat lain dikatakan: 

aga POE л ааа ET 
4 Gols 

“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, niscaya 

tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barang- 
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siapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tid: 
yang dapat memberikan шинж pipa | 


“Пап setiap kesesatan (tempatnya) Neraka.” 


Ini setelah sabda beliau 38: 


te 


ER end pig 
ХЭ SN Бу 
“Пап setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


Yang dimaksud dengan sabda Rasulullah жа 


atas adalah seti i 
a setiap orang yang melakukan bid'ah ada- 


Bid'ah secara bahasa adalah pe 
rbuat i- 
ол тапра contoh Penan, А sd 
pen uatan yang tidak ada contoh di dalam syari'at, 
aik dari al-Qur-an maupun as-Sunnah. | 


2 Komentar saya: Ini i i laajah 
‹ 1 ya: Ini adalah bagian dari Khu ja 
ma dilakukan oleh beliau 28 untuk ee хөр - 
Ara yang disyari’atkan untuk diucapkan ah iap 
kh terutama khutbah Jum'at, mengenai Khutbetud Нај 
Ё = saya memiliki risalah khusus tentangnya yang telah dicetak. 
omentar saya: Sanad hadits ini shahih, demikian pula di 


riwayatk: -Baihagi di i 
ue Sg an oleh al-Baihaqi di dalam kitab al-Asmaa’ wash 
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Hadits itu menunjukkan bahwa setiap bid'ah 
adalah kesesatan, dan sabda Rasulullah & bukanlah 
ungkapan umum yang dikhususkan sebagaimana 
difahami oleh sebagian orang. 


Di dalam hadits tersebut ada satu manfaat yang 
menunjukkan bahwa seorang khatib dianjurkan untuk 
berkhutbah dengan suara yang lantang, memperluas 

asan dengan menggunakan bahasa yang singkat 
tapi padat, baik berupa targhib (motivasi) maupun 
tarhib (ancaman), juga anjuran untuk mengucapkan 
amma ba'du. 


Yang nampak dari hadits tersebut bahwa Rasu- 
lullah £ selalu membawakan kalimat tersebut di 
dalam semua khutbahnya, itu semua dilakukan setelah 
memuji dan bersyahaadah, sebagaimana disyaratkan 
di dalam riwayat yang lainnya. Di dalamnya juga ada 
isyarat bahwa Rasulullah 88 selalu mengucapkan: 


anal орох 
“Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik per- 
kataan... dan seterusnya, di dalam semua khutbah- 


nya.” 


2 Komentar saya: Di antara hal yang sangat disayangkan adalah 
bahwa hadits ini sudah banyak dilupakan, tak seorang pun 
dari kalangan kbatib, pengajar, dan pembimbing di Suria, 
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Telah shahih di dalam satu riwayat bahwa Nabi 
#8 bersabda: 


“Setiap khutbah yang dilakukan tanpa tasyah- 
hud bagaikan tangan yang terpotong?“ 


Dan Rasulullah 25 di dalam khutbahnya meng- 
ajarkan kepada para Sahabat kaidah-kaidah dan hukum- 
hukum Islam, jika ada perintah dan larangan, maka 
beliau mengeluarkan perintah dan larangannya, se- 
bagaimana beliau memerintahkan orang yang baru 
masuk ke dalam masjid untuk melakukan shalat dua 
raka'at, beliau mengingatkan rambu-rambu syari'at, 
mengingatkan Surga dan Neraka, sehingga beliau 
memerintahkan untuk bertakwa dan memberikan 


ая 


Mesir, Hijaj (Makkah dan Madinah) juga yang lainnya meng- 
ungkapkannya di awal khutbah dan pengajarannya kecuali 
orang-orang yang dilindungi oleh Allah 9), dan mereka itu 
sedikit jumlahnya. Maka saya mengingatkan mereka dengan 
ini, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman, dan saya mengajak mereka semua kepada 
penghidupan Sunnah ini sebagaimana saya telah mengajak 
mereka untuk menghidupkan Khurbarul Haajah seperti yang 
telah saya isyaratkan sebelumnya. Hanya Allah-lah yang mem- 
berikan pertolongan. 


* HR. Abu Dawud dan Ahmad. Lihat dalam kitab Silsilah ash- 
Shahiihah (no. 169). 
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r PEPEE л уа, 
ingat: selalu menjaga diri dari mur! 

ite aa niki untuk selalu melakukan perbuatan 

yang diridhai oleh-Nya, dan diriwayatkan pula мн 

beliau membaca ayat di dalamnya, diriwayatkan olel 

Muslim: 


з я g Se зеро а iy 
CA tes Tai 
А : Р 5 Pokey ган СҮҮ 
as a уот 
Asal %5 dahulu biasa melakukan dua 
khutbah, duduk di antara keduanya, membaca 
al-Qur-an, mengingatkan manusia dan memberi- 
kan peringatan.” 
isi i lalu menjaga 
Nampak dari sikap beliau yang sel 
sesuatu зай disebutkan di dalam khutbah yang me- 
nunjukkan bahwa semuanya adalah wajib, karena 
perbuatannya adalah penjelas bagi sesuatu yang ber- 
sifat umum pada ayat dalam surat al-Jumu ah, sedang- 
kan Nabi £ bersabda: : 
с ” ant 222 , 
: gol ai 1-45 (е 
“Lakukanlah shalat sebagaimana kalian melihat- 
ku melakukannya.” 


9 HR. AlBukharjglan Ahmad, 
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ир шин pendapat yang dipegang oleh ka- 
аан D а ab asy-Syafi'i, sebagian dari merek; 
: зөв, р Rasulullah 3 yang selalu melak 

ya merupakan dalil bahwa hukum hal tersebut wajib,” 


Beliau berkata di dalam kitab , 
Р? : al-Badi a 
Inilah yang jelas bagi kami.” Walaba an Ч 


11. PENDEKNYA KHUT 
BAH JUM'A 
PANJANGNYA SHALAT рма PAN 


Diriwayatkan dari ' i i 
Баа. агі 'Ammar Ып Yasir 


38 bersabda: 


he 
pernah mendengar Rasulullah 


. 14 


5: 58428 246 ДЭЭ» OL 


Sesungguhnya panjangnya shalat dan pendek- 


nya khutbah iri dari i 
Da merupakan ciri dari kefaqihan se- 


2 Komentar s R 4 Jasan k 


ungkapan tersebut merupakan hujjah 
penulis (Syaikh Shidiq Hada KAE eae 
1 а hukum 
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim, makna ung- 
kapan hadits di atas bahwa hal tersebut merupakan 
ciri bahwa seseorang itu mengerti agama. 

32 maknanya adalah ciri bagi sesuatu, dan alasan 
kenapa pendeknya khutbah menjadi tanda kefagihan 
seseorang adalah karena seorang fakih selalu meneliti 
hakikat sebuah masalah yang dibingkai di dalam ka- 
limat yang singkat dan mudah difahami, sehingga 
memungkinkannya mengungkapkan masalah dengan 
bahasa yang sangat kuat dan penuh dengan makna, 
karena itu kelanjutan riwayat hadits ini adalah: 


о ш менуи an Lan int 
22265 у, Ба б 
Fad 


“Maka panjangkanlah shalat dan pendekkanlah 

khutbah, sesungguhnya di antara untaian kata 

yang indah itu ada daya penarik (bagaikan sihir).” 

Yang dimaksud dengan memanjangkan shalat 
adalah dengan batasan tidak masuk ke dalam kategori 
yang dilarang, dan pernah Rasulullah 25 melakukan 
shalat Jum'at dengan hanya membaca surat alJumu'ah 
dan al-Munaafiguun, juga sebagaimana dijelaskan di 
dalam riwayat Muslim dari Ibnu “Abbas 598 dan 
dari шин bin Basyir 235 : 


Hukum-Hukum Jum'at ын 


'Adalah Rasulullah 385 di dalam shalat “Id (dua 


hari raya) dan Jum'at bi 
bi 
A'laa dan б нр membaca surat al- 


Dan dengan membaca keduanya hal itu termasuk 


ke dalam k: i j 
е ategori shalat yang panjang yang tidak di- 


Diriwayatkan dari Ummu Hi. 
Т 3 : Hisyam binti Hari 
bin an-Nu'man «86, beliau berkata: inti Haritsah 


OS 22 Y (madi OTAK Lay 341 0 


АЕ Op, 


PE Cb i ad 


7 HR. Muslim dan Abu Dawud. 


134 
Hukum-Hukum Jum'at 


“Aku mempelajari surat Qaaf wal @ur-aanil Majiid 
hanya dari lisan Rasulullah 38, yang selalu beliau 
bacakan pada hari Jum'at di atas mimbar ketika 
berkhutbah di hadapan manusia.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Hadits ini menunjukkan bahwa membaca satu 
surat atau sebagiannya merupakan hal yang masyru'" 
di dalam setiap khutbah Jum'at, dan sikap beliau yang 
selalu menjaga surat ini merupakan pilihan beliau, 
karena kandungan nasihat di dalamnya yang sangat 
baik, hadits ini juga menunjukkan bahwa nasihat 
tersebut disampaikan secara berulang-ulang. 


12. BERBAGAI MACAM MASALAH DAN 
HUKUMNYA. 


Jika ada kebutuhan mendadak atau ada seseorang 
yang bertanya, maka beliau menghentikan khutbah- 
nya atau menjawab pertanyaan tersebut, kemudian 
melanjutkan khutbah kembali. Demikian pula jika 
beliau melihat seseorang yang fakir atau yang me- 
miliki kebutuhan, maka beliau memerintahkan untuk 
memberikan shadagah kepadanya dan memberi moti- 


fasi orang lain untuk melakukannya. 
Adalah beliau jika menyebutkan Nama Allah, 
maka ia akan gnemberikan isyarat dengan jari telunjuk- 
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nya. Saya (al-Albani) katakan, “Seolah-olah masalah 
ini mengisyaratkan kepada hadits “Ammarah bin 
Ruaibah, bahwa ia melihat Bisyir bin Marwan meng- 
angkat kedua tanganya di atas mimbar di saat khutbah, 
lalu “Ammarah berkata kepadanya, “Semoga Allah 
menjelekkan kedua tanganmu ini, karena saya telah 
melihat Rasulullah tidak menambah atas apa yang 
diucapkannya selain memberikan isyarat dengan 
telunjuk.” Diriwayatkan oleh Muslim (Ш/13) dan 
selainnya. Riwayat ini memiliki penguat dari hadits 
Sahl bin Sa'd yang semakna, ia berkata, “Dan Nabi 
pun mengisyaratkan dengan jari telunjuknya sambil 
melekatkan dari tengah dengan ibu jari.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan. Kedua 
riwayat di atas juga dikeluarkan dalam kitab al-Irwaa' 
(1/77)” 


Jika para jama'ah telah berkumpul, maka dia 


akan keluar untuk menyampaikan khutbah, tanpa | 


didampingi seorang penjaga dan pembantu, tidak 
juga termasuk ke dalam kebiasaan beliau memakai 


kain tutup kepala, jubah hijau atau pakaian yang 
berwarna hitam, 


Jika beliau masuk ke dalam masjid, maka beliau 
memberikan salam kepada jama'ah, ketika naik ke 
atas mimbar, maka beliau menghadapkan wajah ke 
hadirin yang ada di hadapannya dan mengucapkan 


136 Hukum-Hukum Jum'at 


salam untuk kedua kalinya, lalu duduk.” 


MASJID KETIKA 
. SHALAT TAHIYYATUL 
Ч KHATIB SEDANG MENYAMPAIKAN 
KHUTBAH, , гач 
Kesimpulan dari ара yang, dapat ditarik dari a - 
dalil bahwa larangan berbicara ketika khatib sedang 
menyampaikan khutbahnya adalah ара ре 
i , larangan ini dikhususkan de 
an ‘dibacaken ketika melakukan shalat 
Tahiyyatul Masjid, berupa pamane dpan, 
4 -hadi 
ih, tasyahhud, dan do а. Dan hadits 8 
pent adanya takhsis (pengkhususan) жээ 
ini adalah shahih, maka tidak ada alasan yang m 4 
ийн 1 seseorang masuk ke dalam masjid untuk coe 
dirikan shalat Tahiyyatul Masjid dua raka'at ketika 
khutbah, jika ia ingin melakukan sunnah mu-akkadah 


е : їхэр 
2 Praktek seperti ini tidak saya (al-Albani) ka eat ae 
a di dalam Sunnah, yaitu menyatukan antara ет 
Е k masjid dan naik mimbar. Kemudian saya es = 
гэсэн di dalam hadits lemah yang bera isk PEETER лт 
ii i 7 л 
itab Silsilah Ahaadiits adh-Dha'iifah w 4 
ге Ki ma'ruf hanyalah yang kedua. Penulis mengungkap- 
kannya pula di tempat yang lain. 3 Р 
бах dan bahwa Rasulullah 55, waga, ээг: 
kepada jama'ah sebelum пай ke atas mimbar deng; 
paran satu sama lapsaling menguatkan. 
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tersebut dan mewujudkan tuntunan i 

kan di dalam dalil-dalil, ketika pat ie Pere 

masuk ke dalam masjid dan langsung duduk зай 

berdiri Ub ga патсан Ч = 

guna 1 atul 

Kan raka'at. Sikap Rasulullah tersebut a 
wa shalat Tahiyyatul Masjid hukumnya sunnah 

mu-akkadah, bahkan bisa jadi merupakan kewajiban. 


Di antara dalil yang mengkhususkan shalat Tahiy- 


yatul Masjid adalah hadits: 
a fees Pe ee eae en DA sd z 
cobs (у? (а) сх) 05:41 sk 5] 


au’ ” жи 
“Jika salah satu di antara kalian (menghadiri shalat 


Jum'at) ketika imam sedang р 
menyampaik: 
bahnya, maka shalatlah sebanyak dua ome 


2 ai : 
Muttafaq 'alaih dari hadits Jabir dengan lafazh: 
“Maka lakukanlah shalat.” 524 
Sedangkan di dalam riwayat Muslim ada tambahan: 
к La 5 8. Eo 
“Dan hendaklah 1 е 5 
Baen ah ia melakukan dua raka'at tersebut sesingkat 
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Ini adalah hadits shahih yang mengandung makna 
yang diperdebatkan. Adapun selain shalat 'Tahiyyatul 
Masjid, berupa dzikir, do'a dan mengikuti ucapan 
khatib ketika bershalawat, maka tidak ada pengkhu- 
susan untuknya. Adapun dalil yang menganjurkan 
untuk shalawat, maka sesungguhnya hadits tersebut 
lebih umum daripada hadits yang menganjurkan 
untuk diam guna mendengar khutbah dari satu sisi, 
dan lebih khusus dari sisi lain, sehingga ada dua pe- 
ngertian umum yang saling bertentangan, sehingga 
menuntut tarjih (mempertimbangkan dalil yang lebih 
kuat) dari keduanya, hal ini jika makna al-Laghwu 
yang ada di dalam sabda Rasulullah 38: 


Д WLS 


“Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka tidak 
ada Jum'at baginya.” 


шиг opa naa eee 
2 HR. Ahmad dan Abu Dawud, hadits ini memiliki penguat 


yang banyak yang dapat memperkuat hadits tersebut. Penafsiran 
hadits tersebut disebutkan di dalam hadits yang lain dengan 


lafazh: 
Sara т: PP 
Web JENG д 5, SW 55 
“Barangsiapa berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang- 
orang, maka ia hanya mendapatkan pahala shalat Zhuhur.” 
Sanad hadits ini уух 
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Mencakup semua perkataan, adapun jik 
tersebut khusus untuk perkataan yang tidak ий. л. 
faatnya, maka hadits tersebut sama sekali tidak ше- 
ngandung larangan berdzikir, do'a dan mengikuti 
shalawat bersama Khatib. 


Syaikh Muhammad Nashiruddin peri i 
мг peringkas kitab 
ini berkata, “Pendapat yang, kuat dari kedua kemung- 


kinan tersebut adalah уап pertama, dengan dalil 
Rasulullah 25: Tg Бүдэг 


аша Fpi Has GUNG Gt di NG) 


4 2) 25 Ka 
“Jika engkau berkata kepada sahabatmu dan imam 
sedang khutbah pada hari Jum'at, “Diam!” Maka 
engkau telah berbuat sia-sia.” 


Diriwayatkan oleh asy-Syaikhan dan yang lain- 
nya. 


Karena sesungguhnya ucapan seseorang “Diam!” 
secara bahasa tidak termasuk laghwu (sia-sia), karena 
hal tersebut termasuk al-Amru bil Матни. зох Nahyu 
'anil Munkar, tetapi sungguh pun demikian Rasulullah 
85 menamakannya sebagai laghwu yang tidak dibenar- 
kan. Hal ini dinamakan mementingkan sesuatu yang 
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lebih penting, yaitu mendengarkan nasihat khatib 
daripada mementingkan sesuatu yang penting, yaitu 
al-Amru bil Ma'ruuf wan Nahyu ‘anil Munkar pada 
saat khutbah. Maka segala sesuatu yang sederajat de- 
ngan al-Amru bil Ma'ruuf, hukumnya sama dengannya. 
Selanjutnya jika ada masalah yang lebih ringan dari- 
nya, maka hukumnya pun lebih pantas untuk men- 
dapatkan hukum seperti al-Amru bil Ma’ruuf tersebut 
di atas, tegasnya ia termasuk kategori al-laghwu (sia- 
sia) di dalam bahasa hukum syara'. Adapun ucapan 
penulis pada halaman (27) dan yang ada di dalam kitab 
ar-Raudhah (hal. 140): “Mungkin juga dikatakan bahwa 
orang yang mengatakan “diam!” tidak diperintahkan 
untuk mengucapkannya kala itu, karena itu ucapan- 
nya termasuk laghwu (perbuatan sia-sia) dari sisi ini.” 

Komentar saya (al-Albani): “Demikian pula dzikir- 
dzikir yang dikatakan oleh penulis, pada dasarnya 
hukumnya semua itu tidak diperintahkan untuk di- 
lakukan saat itu. 


Kesimpulannya, semua itu masuk ke dalam lagwu 
(perbuatan Sia-sia) juga. Wallaahu a'lam. 


Dengan pembahasan ini selesailah ringkasan be- 
berapa masalah dari kitab al-Mau 'izhah al-Hasanah 
dengan sedikit komentar untuknya. Risalah ini saya 
tuntaskan pada hari Sabtu sore tanggal 12 bulan Shafar 
tahun 1382 H. 


Hukum-Hukum Jum'at 11 


Segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian 
alam, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Muhammad, keluarga dan seluruh Sahabatnya. 


Muhammad Nashiruddin al-Albani. 


Bid'ah-Bid'ah 


142 Hukum-Hukum Jum'at 


Bid'ah-Bid'ah Hari Jum'at 


Setelah kami menyelesaikan ringkasan hukum- 
hukum yang telah lalu, ta'lig (komentar) dan tahgig 
(penelitian)nya, saya teringat bahwa saya memiliki 
penulisan kitab dengan tema Kamus Bid'ah, lalu saya 
melihat alangkah baiknya jika saya mengambil setiap 
masalah yang berhubungan dengan amalan bid'ah 
pada hari Jum'at, lalu menyusunnya dan menyisip- 
kannya ke dalam risalah ini agar semakin sempurna- 
lah manfaatnya, karena saya sama sekali tidak tahu 
kapankah saya memiliki kesempatan untuk menyusun 
kitab Kamus Bid'ah tersebut. Maka segala hal yang 
tidak dapat dicapai seluruhnya secara sempurna bukan 
berarti harus ditinggalkan semuanya. 


Sudah semestinya diberikan kata pengantar yang 
ringkas di dalam masalah ini, lalu saya katakan: Di 
antara masalah yang wajib diketahui bahwasanya me- 
ngetahui masalah bid'ah yang telah masuk ke dalam 
agama kita adalah merupakan sesuatu yang sangat 
penting. Karena seorang muslim tidak mungkin dapat 
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bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah kecuali 
dengan menjauhinya, dan semua itu tidak mungkin 
dilakukan kecuali dengan mengetahui segala macam 
bid'ah dengan segala komponen-komponennya me- 
ngetahui kaidah dan dasar-dasarnya, dan jika tidak 
ia akan jatuh ke dalam perbuatan bid'ah sedangkan 
ia tidak merasa, karena itu mengetahui masalah bid'ah 
masuk ke dalam kaidah: 
AN EE a ХЭРЭГЛЭЛ. 
ag нр а VI II (28 Yu 
“Jika suatu kewajiban tidak bisa diwujudkan 


kecuali dengan sesuatu hal, maka hal tersebut 
adalah wajib.” 


Sebagaimana diungkapkan oleh para ulama ahli 
Ushul. Termasuk ke dalam masalah ini adalah me- 
ngetahui syirik dengan segala macamnya, karena se- 
sungguhnya orang yang tidak mengetahui hal ini, 
niscaya dia akan terjatuh ke dalamnya, sebagaimana 
hal ini dapat kita saksikan pada kebanyakan kaum 
muslimin yang bermaksud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dengan sesuatu yang sebenarnya merupa- 
kan kesyirikan, seperti nadzar kepada para wali, dan 
orang shalih, bersumpah atas nama mereka, thawaf 
di kuburan mereka, membangun masjid di atasnya 
dan yang lainnya dari perkara-perkara yang sudah 
dimaklumi di kalangan ahli ilmu bahwa hal itu ter- 
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masuk perbuatan syirik. Dengan demikian ener 
kan diri kepada Allah tidak cukup hanya Sea 
tahui sesuatu yang Sunnah, akan tetapi oran 
vail mendekatkan diri kepada Allah oi 
ngetahui sesuatu yang bertentangan — rena 
perbuatan bid'ah, sebagaimana keimanan ti кч р 
hanya dengan mengetahui tauhid tanpa menget ni 
lawannya, yaitu syirik. Atas hakikat ini Rasulull 
38 telah memberikan isyarat dengan sabdanya: 
о а Sy SI ALY JB 
By Д2 00-9 05) 00 р al 
“Barangsiapa mengucapkan laa ilaaha paid 
dan ingkar terhadap segala sesuatu yang disem Krn 
selain Allah, maka harta dan darahnya dilin lungi 
oleh Allah, dan perhitungan atas dirinya kelak 
dikembalikan kepada Allah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Rasulullah 36 tidak hanya mencukupkan dengan 
bertauhid, akan tetapi harus ada pengingkaran m 
hadap segala sesuatu yang disembah saaya 2 
ini memberikan konsekuensi supaya menget ke 
kufuran, karena jika tidak mengenalnya, maka ia 
jatuh ke dalam kekufuran sedangkan ia tidak merasa- 
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kannya, demikian pula masalah yang berhubungan 
dengan Sunnah dan bid'ah, karena sesungguhnya Islam 
terdiri atas dua landasan yang; sangat utama yaitu; 
Hanya beribadah kepada Allah semata dan tidak ber- 
ibadah kepada-Nya kecuali dengan syari'at yang di- 
tetapkan oleh-Nya, maka barangsiapa yang meninggal- 
kan salah satunya, berarti ia telah meninggalkan yang 
lainnya, dan berarti ia tidak beribadah kepada Allah. 


Pembahasan dua landasan utama ini akan Anda 
dapatkan secara lebih luas lagi pada buku-buku Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim rahima- 
bumallaah Ta'ala. 


Maka jelaslah dari apa yang telah lalu bahwa me- 
ngenal akan masalah bid'ah merupakan hal penting, 
agar semua ibadahnya seorang mukmin terlepas dari 
bid'ah yang berseberangan dengan ketulusan ibadah 
yang ditujukan hanya untuk Allah. Bid'ah adalah 
kejelekan yang harus diketahui akan tetapi bukan 
untuk dihampiri, bahkan wajib dijauhi seperti per- 
kaatan seorang penya'ir: 


Sa shy Bony 
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Aku mengetahui kejelekan bukan untuk me- 
lakukannya, akan tetapi untuk menjaga diriku 
darinya. 
i i i dakan kejelekan 
Barangsiapa tidak bisa membe 
dan kalan, niscaya dia akan jatuh ke dalamnya. 
Makna sya’ir ini diambil dari ajaran yang ada di 
dalam Sunnah, Hudzaifah bin al-Yaman BS berkata: 
2 san AA INA Gan Kerta TAN 
toh о 36 Ју Oy А 05 
РСР ЕУ Data parde 
SM BA ор МА 5, 


НУ 
8 уола 


AT pap et 
у da 3 US Ó al dyang Us 


A A a iE y 
nyo GAN Ga an JE AI ge AN Cal 


Sar o OF z Lode е мо APERA 


King Тан гч оч za JG боо 


Ja ӨӨ ала лч 
PEE PE эт rer ав 
1 325 G55 28 222 AN 5 2 
“ ¢ 
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утрауга NARRA 
das 05945 ца і с3 сэг ci 
. os би. 4 s Я 
Seni Ират 
“Dahulu orang-orang (рага Sahab: a 
kepada Rasulullah 25, — i Deg 
u bertanya kepada beliau tentang kejelekan 
arena takut terjerumus ke dalamnya, aku be: 
tanya, Wahai Rasulullah 58 dahulu kami шан 
4 dalam kejahiliyahan dan kejelekan, lalu Allah 
memberikan kebaikan ini kepada kami maka 
apakah setelah kebaikan ini ada kejelekan?” “Үл, 
ada,” jawab beliau. Lalu aku bertanya, “Apak: h 
setelah kejelekan itu ada kebaikan?” Beliau ш z 
jawab, ‘Betul, akan tetapi di dalamnya ada abit 
(yang menghalangi Pest), aku bertanya, “Apakah 
kabutnya itu?” Beliau menjawab, “Kabut itu ada: 
lah sekelompok kaum yang mengambil Sunnah 
selain dari Sunnahku dan mengambil petunjuk 
bukan dari petunjukku, kamu akan наб. 
пуа dan mengingkarinya," lalu aku bertanya, 
Apakah setelah kebaikan itu ada kejelekan? 
Beliau menjawab, “Betul, ia adalah para da'i 20 
mengajak ke pintu-pintu Neraka еы, 
arangsiapa mengikuti ajakan mereka, maka 
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mereka akan mencampakkannya ke dalam api 

Neraka.” Kemudian aku bertanya, “Wahai Rasu- 

lullah berikanlah kepada kami ciri-ciri mereka?” 

Beliau menjawab, “Ya, mereka adalah suatu kaum 

dari kalangan kita dan berbicara dengan bahasa 

kita pula...” 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim. 

Komentar saya (al-Albani): Dengan itu, merupa- 
kan hal yang sangat penting mengingatkan kaum 
muslimin dari bid'ah yang telah masuk ke dalam 
agama Islam. Masalah ini bukanlah seperti yang di- 
bayangkan oleh sebagian kaum muslimin. 


Cukuplah bagi mereka mengetahui masalah 
Tauhid dan Sunnah dan tidak penting mengajarkan 
mereka dengan segala macam bid'ah juga kesyirikan, 
bahkan di antara mereka ada yang cenderung diam 
dari masalah tersebut! Ini adalah sebuah pandangan 
yang sangat dangkal yang timbul dari sedikitnya ilmu 
tentang hakikat akan tauhid yang berlawanan dengan 
syirik dan Sunnah yang berlawanan dengan bid'ah, 
pada saat yang sama hal itu menunjukkan kebodohan 
sebagian dari mereka bahwa kebid'ahan bisa jatuh 
kepada seorang alim sekali pun, hal itu karena per- 
buatan bid'ah sangatlah banyak yang tidak mungkin 
diungkapkan pa kesempatan ini. Akan tetapi pada 
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kesempatan ini saya hanya bisa menyebutkan satu 
sebab saja, di antara sebab-sebab bid'ah adalah hadits- 
hadits yang dha'if dan palsu, terkadang seorang alim 
tidak mengetahuinya sehingga mereka menganggap- 
nya sebagai hadits shahih dan pada akhirnya mereka 
mengamalkannya dan mendekatkan diri kepada Allah, 
kemudian para murid dan orang awam mengikuti- 
nya, sehingga ia menjadi suatu Sunnah yang diikuti! 


Contohnya adalah Syaikh yang mulia al-'Allamah 
Jamaluddin al-Qasimi di dalam kitabnya Ishlaahul 
Masaajid minal Bida’ wal Awaaid,' telah banyak 
faidah yang saya ambil dari buku tersebut di dalam 
pembahasan yang telah kami isyaratkan sebelumnya, 
sungguh pun demikian beliau telah membuat sebuah 
pasal yang perlu dicermati, di dalamnya beliau me- 
nyebutkan dua puluh masalah, di antaranya adalah 
masalah ke-16, yaitu masuknya anak-anak kecil ke 
dalam masjid (hal. 205), beliau berkata, Di dalam 
sebuah hadits diungkapkan: 


а ыо 


' Kitab ini alhamdulillaah telah kami cetak, sebagaimana kami 
pun telah mencetak risalah beliau #5 yang berjudul al-Mashu 
‘alal Jaurabaini dengan tambahan dari Syaikh al-Albani pe 


nerbit). Pada catatan kaki ini tidak ada pada cetakan maktabah 
alMa'arifd. 
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“Dan jauhilah anak-anak kecil juga — 
gila di antara kalian dari masjid-masji т : 
i alah ber- 

К Hal itu karena karya Han kran ee 
2 ER sedang melakukan shalat, bahkan em 
Fa masjid itu dijadikan nya Pr Бази TE 
bermain, yang demikian itu jelas ti Е 
fungsi masjid, maka hendaknya mereka d1) 
dari masjid. i eine 

Komentar saya (al-Albani): Hadits ini pret : 
idak bisa dijadikan sebagai hujjah. тад, = 

е da Imam hadits telah melemahkannya, di antaré 
ja ka adalah 'Abdul Haq al-Isybily, Ibnul Haa 
intai al-Bushiri, al-Haitsami, Hana ee ын 
rang, 14858: Tetapi sungguh pun p нэн ай 
Тайз tersebut tidak diketahui oleh Syaikh s aa 
sehingga beliau menjadikannya sebagai ae 
kum, yaitu menjauhkan anak-anak dari masji a = 
ngan tempat tersebut. Sansib D 

Бин bite tidak sesuai dengan apa yang ada = 
3 an Nabi 25 sebagaimana dijelaskan di сн х 
шэг Sunnah (kitab-kitab hadits), untuk lebih ie asny: 
lihat kitab kami Shifatush Shalaatin Nabiy #- 


se PP 
2 Halaman 73 cetakan ketiga. 
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Dan contoh lain adalah bid'ah yang pertama dan 
seterusnya di pembahasan dalam risalah ini sebagai- 
mana akan disebutkan nanti, dengan demikian se- 
sungguhnya mencermati bid'ah merupakan 
bal yang wajib bagi seluruh penuntut ilmu, di antara 
mereka ada yang benar-benar memperhatikannya 
sehingga mereka menulis buku yang banyak di dalam 
masalah ini, di antara kitab itu adalah kaidah-kaidah 
bid'ah dan ushul (pokok)nya, ada juga yang mem- 
bahas furu' (cabang)nya dan ada juga yang meng- 
gabungkan di antara keduanya, saya telah meneliti 

semua kitab itu dengan ditambah ratusan buku lain 
bersamanya di dalam masalah fikih, hadits, adab dan 
yang lainnya, lalu darinya saya mengumpulkan banyak 
materi tentang masalah bid'ah dan saya tidak mengira 
bahwa ada orang yang mendahuluiku di dalam me- 
ngumpulkannya, ia adalah asal kitabku yang pernah 
disyaratkan sebelumnya, yaitu Gaamuusul Ви”. 

Hanya kepada Allah kami memohon semoga diberi- 
kan kemudahan untuk menyusunnya dan menyebar- 
kannya kepada orang banyak, dan pasal yang ada di 

hadapan Anda adalah bukti baginya sekaligus sebagai 
contoh, hanya Allah-lah yang dapat memberikan 
taufik kepada hamba-Nya. 


Dan inilah yang kami janjikan kepada Anda ten- 
tang bid'ah-bid'ah yang berhubungan dengan Jum'at: 
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1. Beribadah kepada Allah dengan cara tidak ber- 
1 pergian pada hari Jum'at 


a 
3 HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitabnya al-Mushannaf (И 
205/1) dari Shalih bin Kaisan af 
PAN ы MEN an GRAN ХЭ амийн 
“Sesungguhnya Abu "Ubaidah di sebagian perjalanannya keluar 
ada hari Jum'at tanpa menunggu shalat Jum'at. ae 
Ч its ini jayyid, diri kan pula oleh al-Imam Mu- 
ad hadits ini jayyid, diriwayatkan Р! sapa я 
San: ad bin al-Hasan di dalam kitabnya байти ш 
mis syarahnya), al-Baihaqi (1/187) dari ‘Umar sesuni 
nya beliau berkata: PEN 
anne bet ЭЭР 16: з 
еее e kemudian Ibnu Abi Syaibah satiny 
kan yang serupa dari sekelompok ulama Salaf. Adapun 2 ie 
і е л kya PA PG ot 
i “erjalanan setelah fajar pada hari Jum'at, 
ie i adi 
m: 
х adalah hadits lemah sebagaimana kami jelaskan 


i jairumi di kitabnya al- : 
kak ere ae sama ali tidak dapat dipertang: 
“awabkan, terutama beliau bukan 
lah terperdaya dengan perkataannya. 
Per i ae aaan 
iki mu, 4 
kan Тэлүхээ» а eeke sebuah kitab yang 
1 7 
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Menjadik: i hari li 
re annya sebagai hari libur. (Al-Ibyaa', 1/ 
3. Berhias den; 
gan melakukan kemaksiat i 
2 ап; 
mencukur jenggot, memakai sutera dan ing A 


4. Sebagian mereka terlebi 
a k lebih dulu meletakk: 
madani ke masjid pada hari Jum’at dan te bin 


nya sebelum ; a 
1/124).4 mereka pergi ke masjid. (Al-Madkhal, 


5. Memberikan wej 
r jangan pada hari Jum'at d 
an (Al-Madkhal, 11/258-259), 
k fi Madhaaril Ibtidaa', hal. 76, Majal i 
-Manar (31/57). шарил: 
6. 


Adzan dengan ber; А А 
Madkhal, пов) аһ рада hari Jum'at. (Al- 


79 i 
Beberapa mu-adzin melakukan adzan dengan 
oe a tetap di tengah masjid (al 
iyaaraatul ‘Ilmiyyah i [as 
Tan eran, pa ы Syaikhul Islam 


menunjukkan tentang si 
5 : g siapa yang mengatak: id” 
a га Kon nag dan kaidah сти рл 
edan sedan saya disebutkan pesan nga 
ya seperti saya melakukan: Мн 
тэн Pena di орд Penahanan maka a aa a a 
b imiyyah berkata di dal; . , 
dilarang menurut kesepakatan НЫ ae me 
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8. Menambahkan adzan yang kedua untuk satu 
adzan dengan mendatangkan seorang mu-adzin 
lain yang mengumandangkan adzannya di atas 
(tempat duduk) sebagai jawaban atas adzan per- 
tama. (Al-Ibdaa',75 dan al-Madkhal, 11/208). 


9. Seorang mu-adzin naik ke atas menara pada hari 
Jum'at setelah adzan pertama guna memanggil 
penduduk kampung agar jumlah jama'ah genap 
empat puluh! (Ishlaahul Masaajid minal Bida’ wal 
“Awaaid, 69 -cetakan kami). 


10. Memisahkan jama'ah menjadi empat kelompok 
ketika mereka berkumpul untuk shalat Jum'at, 
dan ketika adzan, orang yang memisahkannya itu 
menyatukannya kembali. (Al-Madkhal, 11/223). 


11. Mempersilahkan orang shalih untuk melangkahi 
pundak orang banyak pada hari Jum'at karena 
mencari keberkahan darinya! 


12. Shalat sunnah Qabliyyah Jum'at. (As-Sunan wal 
Mubtada'aat, 51, al-Madkhal, 1/239, al-Ajwibatun 


Naafi'ah, hal. 46-58). 


нра 

5 Al-Bajuri berkata (17 227), “Seorang imam dan orang shalih 
diperbolehkan untuk melangkahi pundak orang lain karena 
dari mereka berdua bisa didapatkan keberkahan dan orang lain 
pun tidak merasa terganggu dengannya, termasuk ke dalam 
masalah ini adalah para pembesar “walaupun dalam urusan 
duniawi- karena orang-orang mengizinkannya dan tidak merasa 
keberatan. 
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13. Membentangkan permadani i 
di hari Jum’at. prin a гэг, 
14. Memasangkan tanda hitam di atas mi i 
! b; 
khutbah. (Al-Madkhal, 11/166). Penan 


15. Adanya penutup mimbar di 
eine (yang dikhususkan). 

16. уе pakaian hitam secara rutin bagi imam 
p a hari Jum'at. (Al-Ibyaa', 1/162-165), (al-Mad- 

al, 11/266), (Syarh Syir'atil Islaam, hal. 140). 

17. Mengkhususkan memakai Imamah (sorban) untuk 
shalat Jum’at dan yang lainnya.‘ 

18. Menggunakan sepatu kulit (khuf) untuk ber- 
khutbah dan shalat Jum'at (al-Madkhal, 11/266). 


19. a ak a yaitu membacakan firman Allah 


а 


3 4 I Ma A pa 2 
Aoa ASE, al Ol 


“Sesungguhnya Allah dan Malai 
shalawat pada Nabi...” pen PE, 


“Komentar saya: Hadits-hadit j 
9 -hadits yang menjelaskan keut 
ца я ора imamah tidak ada ane, shahih, 
al yang tel ami jel: i i 4 
diits adh-Dha'iifah (no: 127). ы аучы 
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20. Kemudian membacakan hadits: 


асаав 


“Jika engkau berkata kepada temanmu, *Diam- 
lah...” 


Seorang mu-adzin menyambut khatib sehingga 
dia sampai ke atas mimbar dengan hadits tersebut 
di atas!” (Al-Madkhal, 11/266), (Syarhuth Thariigatil 
Muhammadiyyab, 1/114, 115 dan 1V/323), (al Manaar, 
V/951, XIX/541), (al-Ibdaa', hal. 75) dan (as-Sunan, 
hal. 24). Lihat pembahasan berikutnya no. 32. 


21. Membuat tangga mimbar lebih dari tiga anak 
tangga." 


A ee 

? Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam kitab al-Ikhtiyaaraat 
(hal. 48), berkata, “Praktek seperti ini makruh atau haram 
menurut kesepakatan para ulama.” Saya (al-Albani) berkata, 
“Janganlah seseorang terpedaya dengan anggapan baik pekerjaan 
tersebut oleh pengarang kitab al-Baits hal. 65 tentang bid'ah 
ini, karena yang demikian merupakan ketergelincirannya se- 
orang ulama. 

* Jika dikatakan bahwa Mu'awiyah adalah yang pertama kali 
menjadikan tangga mimbar berjumlah lima belas anak tangga 
sebagaimana diungkap oleh penulis kitab at-Taraatiibul Idaa- 
riyyah (11/440), maka sesungguhnya ini adalah riwayat yang 
tidak benar, ungkapan beliau dengan kata-kata “Dikatakan” 
mengisyaratkan kelemahan riwayat tersebut, dan di antara 
dampak negatif dari bid'ah tersebut adalah memutuskan shaf. 
Sebagian penanggung jawab masjid cukup tanggap melihat 
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22. Seorang imam berdiri di bawah mimbar untuk 
berdo'a. 


23. Sengaja lambat menampakkan diri di atas mimbar, 
(Al-Baa'its, 64). : 


24. Melantunkan sya'ir yang berisi pujian kepada 
Nabi 8 ketika seorang khatib naik ke atas mim- 
bar atau sebelumnya. (A/-Manaar, XXXI/ 474). 


25. Seorang khatib mengetuk dengan pedang atau 
tongkat bagian bawah ketika di atas mimbar. 
(Al-Baa'its, 64), (al-Madkhal, 11/267), (Ishlaahul 
Masaajid, 50) dan (al-Manaar, 18/558). 


26. Para mu-adzin bershalawat kepada Nabi 38 se- 
tiap kali khatib memukul di atas mimbar. (Al- 
Madkhal, 11/250, 267). 

27. Pimpinan mu-adzin naik ke atas mimbar ber- 
sama imam, walaupunjdia duduk lebih rendah 
darinya, dan ucapannya: 


KER ЫВ ae aire 
(ог! 0,8 24 4248 GT Ql ga 


masalah ini, akan tetapi mereka menyelesaikannya dengan 
perbuatan bid'ah 


pula, yaitu dengan membuat tangga di dekat 
tembok, seandai: 


nya mereka mengikuti as-Sunnah, niscaya 
mereka akan tenang. 
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“Ya Allah! Kabulkanlah, kabulkanlah, месна 
і tal 
Allah mengampuni orang yang menga! 
Malin ya Allah limpahkanlah shalawat-Mu 
kepadanya (Nabi).” (Al-Madkhal, 11/268). 


28. Seorang imam sibuk dengan membaca do'a Кеа 
ja naik ke atas mimbar dengan menghadap 
sebelum menghadap jama'ah dan mengucap а 
kepada mereka.” (Al-Baa'its, 64), (al-Madkhal, 
11/267), (Ishlaahul Masaajid, 50), dan (a-Manaar, 
18/558). ” 


ib ti baca salam kepada 
29. Seorang khatib tidak mem 
jama’ah ketika masuk. (Al-Madkhal, 22/166). 


ang kedua di dalam masjid di hadapan 

- rena 'tishaam karya asy-Syathibi, е 
208), (al-Manaar, ХЇХ/540), dan (al-Ajwibatun 
Naafi'ah, 20-25). 

31. Adanya dua orang mu-adzin di hadapan seorang 
khatib di sebagian masjid jami', salah ia 
berdiri di depan mimbar, sedangkan yang kedua 
di atas tempat yang agak tinggi, yang pertama 
mendiktekan ucapan adzan kepada yang kedua, 


1 i berkata, 
i i dalam kitab al-Ikhtiyaaraat (hal. 49), k 
f Бал oot sebelum dia naik ke atas mimbar rs 
ada dasarnya.” Catatan kaki ini tidak ada dalam cetakan mak- 
tabah шиг 
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yang pertama dengan pelan-pelan sedangkan 
kedua dengan suara yang k цал 
Pie yang keras (Ishlaahul Masa- 
32. Seruan yang diucapk: i 
Ч : pkan oleh pimpinan mu-adzin 
“эйр “ээж akan naik ke atas mimbar, dia ber- 
a, ai manusia! Telah ih diri 
kan dari Rasulullah 25: уни ру 


ТЕЛЕ os 2 
дагч) ся Ја: (Суб 91-12 25 5 
KEPADA) 
pee engkau berkata kepada sahabatmu, ‘Diam- 
a pada hani Jum'at ketika imam sedang me- 
сае utbah, maka engkau telah berbuat 
Maka dengarkanlah! Semo; i 
| ! ga Allah melimpah- 
kan rahmat (kasih sayang)-Nya kepada kalian?” (AL 
Madkhal, 11/268) dan (as-Sunan, 24). 


33. Ucapan sebagian mu-adzin keti 
1 -adzin ketika khati i 
dari khutbahnya yang pertama: PA ын 


SI, 9, 552053 31 д 2 
oO ral 21 
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“Semoga Allah mengampunimu dan kedua orang 
tuamu, juga kami dan kedua orang tua kami dan 
seluruh yang hadir.” (Fataawaa Ibni Taimiyyah, 
1/129), (Ishlaabul Masaajid, 7576). 


34, Seorang khatib memegang dan bertumpu pada 
sebilah pedang ketika berkhutbah. (As-Sunan: 


55).* 

35. Duduk di bawah mimbar sedangkan khatib se- 
dang menyampaikan khutbahnya dengan tujuan 
meminta kesembuhan. (Al-Manaar VI1/501-503). 


36. Para khatib yang enggan mengucapkan Khutbatul 
Haajah, yaitu: 


282.53 Р] 23283 IL 5) ol 
Juga meninggalkan sabda Rasulullah #5 di dalam 
khutbahnya:"” 


mL 
* Adapun hadits yang menerangkan bahwa Nabi berkhutbah 
dengan sebilah pedang atau tongkat sebagaimana disebut dalam 
kitab Mariaarus Sabil dan disandarkan hadits tersebut pada 
Abu Dawud, maka hadits tersebut tidak ada usul-usulnya dari 
beliau dan juga yang lainnya dengan meny i 
pedang. Adapun lafazh hadits yang sebenarnya...” Sebuah 
tongkat atau busur panah.” Sebagaimana yang telah dikeluar- 
kan dalam kitab Irwaa-ul Ghalil (no. 616 jilid 3). 
10 Lihat pembahasannya di dalam risalah (buku asli) ini pada 
halaman (96-100). 
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AI — Ор 


37. Keengganan para khatib untuk memberikan 
nasihat dengan membacakangsurat Ола padahal 
Nabi sering melakukannya. (As-Sunan, 57). 


38. coe khatib yang membacakan hadits 
чк сэн utbahnya secara terus-menerus seperti 


JUS GS LI ya Lith 


“Orang yang bertaubat dari bagai- 
г t perbuatan dosa 
kan orang yang tidak memiliki dosa.” (As-Sw; 
ae man, 
39. Pada zaman sekarang ini sebagian khatib meng- 
ucapkan salam setelah khutbah yang pertama. 4 


40. Membaca surat al-Ikhlash sebanyak tiga kali ketika 


khatib sedang duduk di 
глыр g duduk di antara dua khutbah. (As- 


41. Berdirinya sebagian jama'ah di 
jama'ah di tengah-tengah 
khutbah yang kedua untuk shalat iru 
(ALManaar, ХУШ/559), (as-Sunan, 51). : 


" Lihat pembah i i 

T ане di dalam risalah (buku asli) ini pada 
its ini h: . Li зй iy 

Hadits ini hasan Lihat Silsilah adh-Dha'iifah pada hadits no. 
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42. Para jama'ah berdo'a dengan mengangkat kedua 
tangan ketika imam duduk di antara dua khutbah. 
(Al-Manaar МІ 793-794, ХУШ/559). 


43. Turunnya seorang khatib ke anak tangga yang 
paling bawah pada khutbah yang kedua, kemudian 
kembali lagi. (Haasyiyah Ibnu ‘Abidin, 1/770). 

44. Terlalu cepat dalam menyampaikan khutbah 
yang kedua. (Al-Manaar, ХУШ/858). 


45. Menengok ke sebelah kanan dan kiri ketika me- 
ngucapkan “Sesungguhnya saya memerintahkan 
kalian dan melarang kalian” dan ketika bershalawat 
kepada Nabi 38. (Al-Baa'its, 65), (Haasyiyah Ibnu 
“Abidin, 1/759), (Ishlaahul Masaajid, 48), dan (al- 
Manaar, ХУШ/558). 

46. Naik ke tangga yang lebih atas pada mimbar 
ketika bershalawat kepada Nabi 35 dan setelah 
itu turun kembali. (Al-Baa'its, 65). 

47. Selalu mengucapkan bahasa yang bersajak di 
dalam khutbah-khutbah mereka, padahal sajak 
tersebut dilarang sebagaimana diterangkan di 
dalam hadits yang shahih. (As-Sunan, 75). 


48. Banyak mengungkapkan hadits: 


BAANG i. СОО" TEA 
Bab Kang 2489, Бур KA Jol 
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“aji be ца os b ÓI oe 22 olf | 51. Mengosongkan khutbah yang kedua dari nasihat, 
saang; a bimbingan, motivasi dan lain-lain dan mengkhu- 


sama a A suskannya dengan membacakan shalawat kepada 
“cee 2 
“g Es | a a Nabi 35, juga berdo'a. (As-Sunan, 56), (Nuurul 
esungguhnya Allah 8588 : Bayaan fil Kasyfi ‘an Bidaa’ Aakhiriz Zamaan 
pada yaan sy) , 
be Kama men can rb erang ii 
а 9 
ги PALA ap ng 1 api Neraka, dan ketika 52. Membacakan shalawat dengan mengeraskan suara 
ЭНЭЭ tiba, Allah akan membebaskan di luar kebiasaan pada sisa khutbah. (Al-Baa'its, 
yak orang yang melalui malam tersebut.” 65). 
Hadits ini f : 
pace paka an dibacakan pada Jum'at terakhir 53. Berlebihan membacakan shalawat dengan suara 
padahal'i an atay pada khutbah “Idul Fithri, yang keras ketika seorang khatib membacakan 
itu adalah hadits yang bathil.” i firman Allah 88: 
49. Meninggalkan shalat Tahi 
: ahiyyatul Masjid keti ex gpl gaobi Sin ойе pbg 
imam sedang khutbah di hari Jum’. jid ketika ВЕК PA Tan 1,5 5 3 
karya Ibnu Hazm, V/69). ар A Mela бн ч? зы ý ЮУ. 4 : : 


50. Sebagian khatib memberhentikan khutbahnya 


dan mel 
melarang orang yang masuk ke dalam masjid “Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya ber- 


melaki : 

Зан хн shalat Tabal Masjid ketika ia shalawat untuk Nabi.” (QS. Al-Ahzaab: 56) (Al- 

hadits Rasulull ee Ini jelas bertentangan dengan Bujairami, 11/189). 

eae Pe АНЬ yang justeru 54. Teriakan sebagian jama'ah ketika khutbah sedang 
berlangsung dengan menyebut Nama Allah atau 


PON PO ОРЗ РВ nama orang-orang shalih. (Al-Manaar, XVII/559). 
Ч lam 


al-Laalii-ul Masbnuu 
ын uu'ah karya as-Suyuthi. 55. Mendatangkan seorang kafir yang baru masuk 


о Lihat hal : 
Masjid pipes чини tentang shalat Tahiyyatul Islam di pertengahan pekan, dan membawanya 
kepada khatib yang sedang berada di atas mimbar 
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agar ia menyatakan keislamannya di hadapan 
orang banyak, karenanya khatib memutuskan 


khutbahnya dengan sebab tersebut. (Al-Madkhal, 
11/171). 


56. Adanya kebiasaan khatib yang selalu menyebut- 
kan para Khalifah, dan penguasa di dalam khut- 
bahnya yang kedua dengan intonasi tertentu." 
(ALI tishaam, 1/17-18, 11/17), (al-Manaar, VI/139, 
XVIII/305, 558, dan ХХХІ/55). 


57. Do'a khatib untuk рага perjuang dan penjaga 
perbatasan. (AI-/ tisbaam, 1/18). 


58. Para mu-adzin mengeraskan suaranya untuk 
mendo'akan para penguasa dengan lama sedang- 
kan khatib tetap saja di dalam khutbahnya." (Al 
Manaar, ХУШ/558), (as-Sunan, 25). 


59. Khatib berdo'a dengan selalu berhenti agar di- 
amini oleh mu-adzin. (Syarhuth Thariigatil Muham- 
madiyyah, 111/323). 


" Ibnul Hajj menyebutkan hal ini pula di dalam kitab al Madbhal 
(11/270), tetapi beliau berkata, “Akan tetapi ini masuk ke 
dalam kategori Sunnah dan bukan bid'ah.” Beliau keliru di 
dalam masalah ini, karena tidak seorang pun dari kalangan 
Salaf, baik itu Sahabat atau Tabi'in yang mengatakan seperti 
itu. 

“Ibnu ‘Abidin di dalam al-Haasyiyah (1/769) menyebutkan 


bahwa hal itu makruh, maksudnya adalah makruh yang men- 
dekati haram. 
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нээ 


1 ini do'a khatib untuk 
dzin yang mengamuni 
ii хє» гэгээн dansa keridhaan dan parik pan 
сэх dengan kemenangan. (Syarbuth Thar 
qatil Muhammadiyyah, 11/323). 


61. Berpantun di dalam khutbah. (Al-Ibdaa', 27). 


62. Khatib mengangkat kedua tangannya di dalam 
berdo'a." 


63. Para jama'ah mengangkat tangan untuk meng- 
` amini do'a khatib.” (Al-Baa’its, 64, 65). 


64. Selalu mengakhiri khutbah dengan mengucapkan: 
soviet: Baka Уре 
осу э dadu AG Ato) 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk 
berbuat adil dan berbuat baik... 


Atau dengan ungkapan: м 
Beg РЕ sia 
цалам Эдэ 


1 3 -Ilmiyyah (hal. 
il i kitab al-Ikhtiyaaraat ані 
е ат татан bagi khatib a a ket 
E kak berdo’a di dalam khutbahnya, karena at 
aaa dengan jari telunjuknya aa =“ 
5 hnya jika mereka melakukannya, 
Koe mareka berdosa berdasarkan pendapat yang benar 
Байцаан ini disebutkan oleh Ibnu “Abidin 


Haasyiah (1/768). 
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“Ingatlah Allah, niscaya Dia akan mengingat ka- 


lian...” (Al-Madhkhal, 11/271) dan (as-Sunan, 57). 


65. Memanjangkan khutbah dan memendekkan 
shalat." 


66. Mengusap pundak dan punggung khatib ketika 
dia turun dari mimbar. (Al-Ibdaa', 79), (Ishlaahul 
Masaajid, 78), (as-Sunan, 54) dan (Nuurul Bayaan, 
44). 


67. Mimbar besar yang biasa dimasukkan ke dalam 


rumah seusai khatib berkhutbah. (Al-Madkhal, 
1/212). 


68. Menghitung jumlah jama’ah di sebagian masjid 
kecil, agar diketahui apakah sudah mencapai empat 
puluh orang atau belum. 


69. Mendirikan shalat Jum’at di masjid-masjid kecil 
(Ishlaahul Masaajid, 63).” 


" Komentar saya: Karena sesungguhnya yang Sunnah adalah 
memanjangkan shalat dan memendekkan khutbah sebagai- 
mana telah dijelaskan terdahulu, adapun jika melakukan se- 
baliknya sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan khatib pada 
zaman ini adalah perbuatan bid'ah tanpa diragukan lagi, di- 
jelaskan di dalam kitab ad-Durrul Mukhtaar (1/758, pada catatan 
pinggir) yang menetapkan: “Dimakruhkan memanjangkan 
dua khutbah melebihi panjangnya surat al-Mufashal.” 

9 Komentar saya: “Syaikh al-Qasimi 4885 memiliki risalah pen- 
ting yang membahas masalah ini, yaitu “Keluarnya shalat 
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i dangkan shaf makmum 
0. Imam memulai shalat se к 
7 ais lurus. (Ishlaahul Masaajid, 99-100). 


71. Mencium tangan setelah shalat. (Ishlaahul Masaa- 
jid, 99). 
vat, “Semoga 
| Perkataan mereka setelah shalat Jum at, “Se 
fea ЫБ menerima amal baik kami dan kalian se- 


utama karena laksana- 
Jum'at dari tujuannya yang ik ne pel ae 
‘an di berbagai tempat.” AsSubki juga mem: Mo Pa 
masalah ini dengan judul: “Memegang teguh ei i Яав 
didirikan dua Jum'at di satu wilayah,” di ain ris yr 
beliau berkata, “Banyaknya jumlah tempat еш lat ee 
ada kebutuhan yang mendorongnya тегир с) тт 
апр diketahui secara pasti di dalam dna aa atas 
12 fatwa-fatwa beliau. Di dalam masalah ma Sa 
mengatakan, “Hendaknya ditinggalkan shalat Ju 


i id 
a penduduk suatu tempat dikumpulkan fiaen к 
а andaikata setiap inom ete igo = a oo 
én i rü itu, maka kita cukupkan den л 
шалаар melaksanakannya di masjid-masjid lain. eee 
pada akhirnya syi'ar Islam akan tampak dengan adaan 
sangat menawan, dan hilanglah perpecahan. dst 
Komentar saya: Demiki: ianlah pendapat yang ee нар а si 
ang faham akan Sunnah dan mencermati m ad ai 
k бар di dalam shalat Jum'at juga berjama'ah sebagi maa 
a dilakukan pada zaman Nabi 28 yang telah saya је 
Кети pada bab Ahkaamul Jumu'ah. 
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mua.” (As-Sunan, 54). 


73. Melakukan shalat Zhuhur setelah shalat Jum'at.” 
(As-Sunan, 10, 123), (Ishlaahul Masaajid, 51-53), 
(al-Manaar, ХХШ//259, 497 dan XXXIV/120). 


74. Berdirinya sebagian wanita di pintu masjid pada 
hari Jum'at, dengan menggendong anak-anaknya 
yang masih merangkak belum bisa berjalan, dua 
ibu jari anak tersebut diikat dengan benang, ke- 
mudian sang ibu meminta kepada orang yang 
pertama kali keluar dari masjid agar ia memotong 


2 Komentar saya, adapun hadits: 


225028 JS MA о ауа E Cal a 

БЭЛДЭН", 
“Barangsiapa bertemu dengan saudaranya seusai shalat Jum'at, 
maka hendaklah ia berkata kepada saudaranya, “Semoga Allah 
menerima amal baik kita dan kalian," karena hal tersebut me- 


rupakan kewajiban yang harus kalian lakukan untuk Rabb 
kalian.” 


Hadits ini dikeluarkan oleh as-Suyuthi di dalam kitab Dzailul 
Ahaadiitsul Maudhuu'ah hal. 111, beliau berkata, “Di dalam 
sanadnya ada Nahsyal, sedangkan ia adalah pendusta.” 


*! Syaikh Musthafa al-Gala memiliki risalah yang bermanfaat 
di dalam masalah ini dengan judul: “al-Bid'ah fi Shalaatiz Zhubri 
ba'dal Jumu'ah” yang diterbitkan di majalah al-Manar beberapa 
kali, coba lihat (VII/941-948, VIII/24-29) saya kira masalah 
itu disimpan dalam risalah khusus. 
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i inan dua minggu ke- 
tali tersebut, dengan keyakinan 
mudian anak tersebut akan berjalan karenanya! 


75. Sebagian orang berdiri di depan pintu dengan 
membawa segelas air, agar orang-orang yang 
keluar dari masjid meludahi ke dalam gelas ter- 


sebut satu demi satu, dengan anggapan untuk 
mengambil berkah dan kesembuhan. 


Гаг adzan dari tarusan masjid 
ik ge per salah satu negeri Islam di dunia 
ini dengan cara memakai satu adzan, maka yang 
demikian itu menyelisihi kesepakatan negeri- 
negeri Islam dari dahulu sampai sekarang. 
77. Mencukupkan adzan pada kaset rekaman di se- 
bagian negeri Islam. 
Inilah pembahasan terakhir tentang bid'ah-bid'ah 
pada hari Jum'at. 
Segala puji hanya milik Allah semata, shalawat 
dan salam semoga dicurahkan kepada penutup para 
Nabi, Muhammad #5. 


Damaskus, 27/2/1372 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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Ritual ibadah dalam shalat 
Jum'at dewasa ini perlu di- 
tinjau lagi, khususnya yang 

berkenaan dengan adzan. Sebab, terjadi perbedaan 
yang sangat mencolok antara satu masjid dengan masjid 
lainnya. Terkadang satu masjid melakukan dua kali adzan, 
lalu di masjid lainnya hanya melakukan satu kali dalam 
adzan. Lalu bila dilakukan dua kali adzan, maka timbul 
lagi pertan) ah disyari'atkan melakukan shalat 
sunnah di a а adzan tersebut? Dan masih banyak 
lagi polemi rkepanjangan apabila adzan diku- 
mandar 


— Dalam buku 
pembahasan 
“oleh || 
jawaban-jawa 
seperti hukum sl 
Junyat, hukum 
sebagainya. 


